JADWAL

Tanggal Efektif : 31 Juli 2023 Akhir Perdagangan Waran Seri |

Masa Penawaran Umum : 2 -7 Agustus 2023 Pasar Reguler & Negosiasi : 6 Agustus 2024

Tanggal Penjatahan : 7 Agustus 2023 Pasar Tunai : 7 Agustus 2024

Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri | : 8 Agustus 2023 Awal Pelaksanaan Waran Seri | : 9 Februari 2024

Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri | : 9 Agustus 2023 Akhir Pelaksanaan Waran Seri | : 8 Agustus 2024
Akhir Masa Berlaku Waran Seri | : 8 Agustus 2024

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG
PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU
OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

¥V LUPROMAX

PT. LUPROMAX PELUMAS INDONESIA Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha Pelumas dan Pelumas Aditif

Kantor Pusat: Gudang:
Ruko Graha Boulevard Blok A No.15 Pergudangan EHA No A5 dan B6
JI. Raya Gading Serpong JI. Legok Raya KM 6 No 77
Kec. Kelapa Dua, Tangerang, Carang Pulang, Medang, !_egok - Tangerang,
Banten, Indonesia - 15810 Banten, Indonesia - 15810
Telpon: 02155680515 Telpon: 02155688386 .
E-mail: corsec@lupromax.co.id E-mail: corsec@Iupromax.co.id
Website: https://lupromax.co.id/ Website: https://lupromax.co.id/

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 195.000.000 (seratus sembilan puluh lima juta) saham biasa atas nama, atau sebesar 26,09% (dua puluh enam koma nol sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang disertai dengan penerbitan waran dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”),
yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak Rp39.000.000.000 (tiga puluh sembilan miliar Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran umum, Perseroan menerbitkan sebanyak 97.500.000 (sembilan puluh tujuh juta lima ratus ribu) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan sebanyak
13,00% (tiga belas koma nol nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan.
Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1
(satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 6 (enam) bulan. Waran Seri | adalah efek yang
diterbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap sahamnya
dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah), yang dapat dilakukan 6 (enam) bulan atau lebih sejak tanggal penerbitan Waran Seri | di Bursa Efek sampai
dengan 1 (satu) hari sebelum ulang tahun pertama pencatatan di Bursa, yang berlaku mulai tanggal 9 Februari 2024 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2024. Pemegang Waran Seri | tidak
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis
masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri |
adalah sebesar sebanyak-banyaknya Rp17.550.000.000 (tujuh belas miliar lima ratus lima puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT”). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan beb as, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan

kepada pihak manapun serta Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Shinhan Sekuritas Indonesia

RISIKO USAHA UTAMA PERSEROAN RISIKO KETERSEDIAAN BAHAN BAKU OLI MENTAH DAN ZAT ADITIF KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI
RISIKO USAHA DISAJIKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA ADANYA KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN,
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PASAR SEKUNDER AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS
SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di kabupaten Tangerang pada tanggal 1 Agustus 2023



PT. Lupromax Pelumas Indonesia Tbk (untuk selanjutnya disebut sebagai “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) di Kabupaten Tangerang dengan
surat No. 20/SK/DIR/LPI/IV/2023 tanggal 4 April 2023 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang- Undang No. 8 tahun
1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No.64 Tahun 1995, Tambahan No.3608
sebagaimana telah diubah sebagian dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 No. 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6845 (UU PPSK) dan peraturan pelaksanaannya.

Saham-saham yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“BEI") sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan
Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh BEI pada tanggal 18 Juli 2023 melalui surat No. S-05707/BEI.PP3/07-2023, apabila memenuhi
persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI. Jika syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum
Perdana Saham ini batal demi hukum dan uang pemesanan pembelian saham yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan
sesuai dengan ketentuan UUPM sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU PPSK dan Peraturan No. IX.A.2. Seluruh Lembaga dan
Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan
fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta
standar profesi masing- masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan atau pernyataan
mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU PPSK.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum ini bukan merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan sesuai dengan
definisi Afiliasi dalam UUPM sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU PPSK. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi
dapat dilihat pada Bab IX tentang Penjaminan Emisi Efek.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR INDONESIA MENERIMA
PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI
SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM INI TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN
PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK YANG
BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR WILAYAH INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIUNGKAPKAN KEPADA
MASYARAKAT DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN YANG DAPAT MENYEBABKAN
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS INI MENJADI TIDAK BENAR ATAU MENYESATKAN.
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Afiliasi

Anggota Kliring

Anggota Bursa Efek

Bank Kustodian

Bapepam dan LK

Biro Administrasi Efek atau
“BAE”

Bursa Efek

Daftar Pemegang Saham

Efek

Berarti pihak-pihak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 angka 1 UU PPSK, yaitu:
a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal
maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. suami atau istri;
2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;
3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;
4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang
bersangkutan; atau
5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal

maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. orang tua dan anak;
2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan

¢. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut;

d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota
direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;

e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara
apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak tersebut dalam
menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apa pun, dalam menentukan pengelolaan dan/ atau kebijakan
perusahaan oleh pihak yang sama; atau

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang secara langsung
maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh persen) saham yang mempunyai
hak suara dari perusahaan tersebut.

berarti Anggota Bursa Efek atau Pihak lain, yang memenuhi persyaratan untuk mendapatkan
layanan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa berdasarkan peraturan Lembaga
Kliring dan Penjaminan.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 22 angka 1 UU PPSK.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan jasa penitipan atau
melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud dalam UUPM sebagaimana telah diubah
sebagian dengan UU PPSK.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 184/PMK.01.2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja -Kementerian Keuangan, yang pada saat ini fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan
dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, beralih dan dilaksanakan oleh OJK
berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana
telah diubah sebagian dengan UU PPSK.

berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan administrasi saham dalam
Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah PT Bima Registra.

berarti PT Bursa Efek Indonesia (“BEI’) yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak-pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek diantara mereka, yang dalam hal ini adalah PT Bursa Efek Indonesia,
berkedudukan di Jakarta Selatan.

berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang kepemilikan Efek oleh
Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang
Rekening kepada KSEI.

berarti Efek adalah surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional dan digital
atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang memberikan hak kepada pemiliknya
untuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat ekonomis dari penerbit atau
dari pihak tertentu berdasarkan perjanjian dan setiap Derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal.



Efektif

Force Majeure

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

KAP

Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran

Masyarakat

Nomor Tunggal Identitas
Pemodal atau Single
Investor Identification yang
selanjutnya disingkat SID

Otoritas Jasa Keuangan
atau OJK

Berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan
ketentuan angka 4 huruf a Peraturan No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum dan UU PPSK; yaitu:
1. atas dasar lewatnya waktu, yakni:
a. Pada hari kerja ke-20 (dua puluh) sejak diterimanya Pernyataan Pendaftaran secara
lengkap atau pada tanggal yang lebih awal jika dinyatakan efektif oleh OJK; atau
b. Pada hari kerja ke-20 (dua puluh) sejak tanggal diterimanya perubahan dan/atau
tambahan informasi terakhir yang disampaikan Emiten atau yang diminta OJK dipenuhi;
atau
2. Atas dasar pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan dan/atau tambahan
informasi lebih lanjut yang diperlukan.

berarti kejadian-kejadian yang berkaitan dengan keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan para
pihak seperti banjir, gempa bumi, gunung meletus, kebakaran, perang atau huru hara di Indonesia,
yang mempunyai akibat negatif secara material terhadap kemampuan masing-masing pihak untuk
memenuhi kewajibannya.

berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan Efek menurut
peraturan perundang-undangan di Negara Republik Indonesia yang berlaku dan ketentuan-
ketentuan Bursa Efek tersebut.

berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorius Calendar tanpa kecuali, termasuk
hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia.

berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia atau Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja biasa.

berarti Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda Nainggolan dan Rekan

berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu dikenal dengan
nama Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen Hukum dan
Perundang Undangan Republik Indonesia. Departemen Kehakiman Republik Indonesia, atau nama
lainnya).

berarti surat konfirmasi yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan
Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di Pasar Sekunder.

berarti singkatan dari Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas mengadministrasikan
penyimpanan Efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif, yang
diselenggarakan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu Perseroan Terbatas
berkedudukan di Jakarta.

berarti PT Shinhan Sekuritas Indonesia yang bertanggung jawab atas penjatahan saham sesuai
dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam POJK No. 41 Tahun 2020 dan SE OJK No. 15 Tahun
2020.

berarti jangka waktu bagi masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan pembelian saham.

berarti perorangan dan/atau badan, baik Warga Negara Indonesia/Badan Indonesia maupun Warga
Negara Asing/Badan Asing, yang bertempat tinggal/berkedudukan di Indonesia.

berarti kode tunggal dan khusus yang diterbitkan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan
digunakan nasabah, pemodal, dan/atau Pihak lain berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan untuk melakukan kegiatan terkait transaksi Efek dan/atau menggunakan jasa lainnya baik
yang disediakan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Pihak yang ditunjuk oleh Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian, atau ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berarti Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia yaitu lembaga negara yang independen yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan
sebagaimana dimaksud dalam UndangUndang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
Keuangan sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU PPSK, yang tugas dan wewenangnya
meliputi pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan, pasar modal,
perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga keuangan lainnya, dimana OJK
merupakan lembaga yang menggantikan dan menerima hak dan kewajiban untuk melakukan fungsi
pengaturan dan pengawasan dari Bapepam dan/atau Bapepam-LK dan/atau Bank Indonesia sesuai
ketentuan Pasal 55 UndangUndang Otoritas Jasa Keuangan.



Partisipan Admin
Penawaran Umum
Elektronik atau “Partisipan
Admin”

Pemegang Rekening

Pasar Perdana

Pasar Sekunder

Pemegang Rekening

Pemesan Ritel

Penawaran Awal

Penawaran Umum
Perdana Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi
Efek

Penjatahan Pasti

Penjatahan Terpusat

Penjatahan Terpusat Ritel

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan Nomor 1X.J.1

Perjanjian Pendaftaran
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi Efek dan ditunjuk oleh Perseroan
sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik,
dalam hal ini yang bertindak sebagai Partisipan Admin Penawaran Umum Elektronik atau Partisipan
Admin adalah PT Shinhan Sekuritas Indonesia.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI yang meliputi Bank
Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak lain disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada Masyarakat selama
Masa Penawaran sebelum Saham Yang Ditawarkan tersebut dicatatkan pada Bursa Efek.

berarti perdagangan saham di Bursa Efek yang dilakukan pada dan setelah Tanggal Pencatatan.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI yang meliputi Bank
Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan Peraturan KSEI.

berarti pihak yang menyampaikan minat atas Efek yang ditawarkan dan/atau menyampaikan
pesanan atas Efek yang ditawarkan dengan nilai paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta
Rupiah).

berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan Prospektus Awal
yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas efek yang akan ditawarkan
dan/atau perkiraan harga penawaran efek sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
23/POJK.04/2017 Tahun 2017 tentang Prospektus Awal dan Info Memo.

berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh Perseroan untuk menjual
saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM sebagaimana telah
diubah sebagian dengan UU PPSK dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik
Indonesia.

berarti jasa penitipan atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang kepentingannya
diwakili oleh Kustodian.

berarti Pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum bagi
kepentingan Emiten dengan atau tanpa kewajiban untuk membeli sisa efek yang tidak terjual.

berarti pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan Penawaran Umum, yang dalam hal ini
adalah PT Shinhan Sekuritas Indonesia sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan
dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara memberikan alokasi Efek kepada
pemesan sesuai dengan jumlah pesanan Efek.

berarti mekanisme penjatahan Efek yang dilakukan dengan cara mengumpulkan seluruh
pemesanan Efek dan kemudian dijatahkan sesuai dengan prosedur.

berarti penjatahan yang merupakan bagian dari Penjatahan Terpusat yang dilaksanakan untuk
Pemesan Ritel.

berarti Peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.2 Lampiran atas Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

berarti Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.J.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK Nomor
Kep-179/BL/2008, tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok- Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang telah ditandatangani oleh
Perseroan dan KSEI bermaterai cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan
dengan KSEI Nomor SP-045/SHM/KSEI/0323 tanggal 14 April 2023.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Perseroan No. 264 tanggal 31 Maret 2023,
sebagaimana telah diubah dengan (i) Akta Addendum | dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 22 tanggal 04 Mei 2023, (i) Akta Addendum Il dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 166 tanggal 20 Juli 2023, dan (jii) Akta
Addendum IIl dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 215 tanggal



Perjanjian
Pengelolaan
Administrasi Waran
Seri |

Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Pernyataan Penerbitan
Waran Seri |

Perseroan

Perusahaan Efek

POJK No. 15/2020

POJK No. 16/2020

POJK No. 17/2020

POJK No. 25/2017

POJK No. 30/2015

POJK No. 33/2014

POJK. No. 35/2014

POJK. No. 36/2014

POJK. No. 41/2020

26 Juli 2023, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara Biro Administrasi Efek dan Perseroan
sehubungan dengan Penawaran Umum, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H.,
M.Kn.. Notaris di Jakarta.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | Perseroan No. 263 tanggal 31 Maret
2023, sebagaimana telah diubah dengan (i) Akta Addendum | Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Waran Seri | Perseroan No. 21 tanggal 04 Mei 2023, (i) Akta Addendum Il Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Waran Seri | Perseroan No. 165 tanggal 20 Juli 2023, dan (iii) Akta Addendum [II
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | Perseroan No. 214 tanggal 26 Juli 2023, antara
Biro Administrasi Efek dan Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum, yang dibuat di
hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No.
265 tanggal 31 Maret 2023, sebagaimana telah diubah dengan (i) Akta Addendum I Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No. 23 tanggal 4 Mei 2023,
(i) Akta Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan No. 167 tanggal 20 Juli 2023, dan (iii) Akta Addendum Ill Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan No. 216 tanggal 26 Juli 2023, yang seluruhnya
dibuat oleh dan antara pihak Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek dan Perseroan
sehubungan dengan Penawaran Umum, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar, S.H.,
M.Kn.. Notaris di Jakarta.

berarti surat pernyataan yang dikeluarkan oleh OJK mengenai terpenuhinya seluruh persyaratan
Pernyataan Pendaftaran sesuai dengan ketentuan angka 4 Peraturan Nomor IX.A.2, dan UU PPSK.

berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum.

berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan No. 262 tanggal 31 Maret 2023,
sebagaimana telah diubah dengan (i) Akta Addendum | Pernyataan Penerbitan Waran Seri |
Perseroan No. 20 tanggal 04 Mei 2023, (i) Akta Addendum Il Pernyataan Penerbitan Waran Seri |
Perseroan No. 164 tanggal 20 Juli 2023, dan (iii) Akta Addendum IIl Pernyataan Penerbitan Waran
Seri | Perseroan No. 213 tanggal 26 Juli 2023, yang dibuat di hadapan Rosida Rajagukguk Siregar,
S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta.

berarti pihak yang melakukan Emisi, yang dalam hal ini PT. Lupromax Pelumas Indonesia Tbk.

berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang
Efek, dan/atau Manajer Investasi.

berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

berarti Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka Secara Elektronik.

berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha Utama.

berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tanggal 21 Juni 2017 tentang Pembatasan atas Saham
yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham, menggantikan Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-06/PM/2001 dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.6 yang merupakan
lampirannya.

berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 36/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Penawaran Umum
Berkelanjutan Efek Bersifat Utang Dan/Atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara Elektronik.



POJK. No. 42/2020

POJK No. 53/2017

POJK No. 54/2017

POJK. No. 55/2015

POJK. No. 56/2015

Prospektus

Prospektus Awal

Keterbukaan Informasi

PSAK

Rekening Dana Nasabah
yang selanjutnya disingkat
RDN

Rekening Efek

RUPS
RUPSLB

Saham

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

Sistem Penawaran Umum
Elektronik

Sub Rekening Efek yang
selanjutnya disingkat SRE

berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan
Kepentingan.

Berarti Peraturan OJK No.53/POJK.04/2017 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum dan Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Oleh Emiten Dengan Aset Skala Kecil atau Emiten dengan Aset Skala Menengah.

Berarti Peraturan OJK No. 54/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus Dalam Rangka
Penawaran Umum dan Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu Oleh Emiten Dengan Aset Skala Kecil atau Emiten dengan Aset Skala Menengah.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi Emiten dan informasi lain sehubungan
dengan Penawaran Umum dengan tujuan agar Pihak lain membeli Efek sesuai dengan UUPM
sebagaimana telah diubah sebagian dengan UU PPSK dan POJK Nomor 8/2017.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai bagian dari pernyataan pendaftaran, kecuali informasi
mengenai nilai nominal, jumlah dan harga penawaran efek, penjaminan emisi efek, atau hal lain
yang berhubungan dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal dan Prospektus berisikan fakta-fakta dan informasi
penting yang disusun dan diterbitkan untuk Penawaran Awal dan Penawaran Umum.

berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, yang diterapkan oleh |katan Akuntan Indonesia,
dan berlaku umum di Indonesia.

berarti rekening dana atas nama nasabah di bank yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan, yang diadministrasikan
oleh perantara pedagang Efek berdasarkan kuasa atau instruksi dari nasabah.

berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik pemegang saham yang
diadministrasikan oleh KSEI atau Pemegang Rekening berdasarkan kontrak pembukaan rekening
efek yang ditandatangani pemegang saham dan perusahaan efek dan/atau Bank Kustodian.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham.
berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

berarti seluruh saham-saham atas nama Perseroan baik yang telah dikeluarkan, dan akan
dikeluarkan

Saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp20,00 (dua puluh Rupiah) setiap saham yang akan
dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum dalam jumlah sebanyak 195.000.000 (seratus sembilan
puluh lima juta) lembar saham atau sebanyak 30,00% (tiga puluh koma nol nol persen), yang
selanjutnya dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan dalam jumlah sebanyak 195.000.000
(seratus sembilan puluh lima juta) saham biasa atas nama atau sebanyak 26,09% (dua puluh enam
koma nol sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham disertai dengan penerbitan waran, yang selanjutnya dicatatkan pada BEI
pada Tanggal Pencatatan.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
dalam Penawaran Umum

berarti rekening Efek setiap nasabah yang tercatat dalam rekening Efek partisipan pada Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian

vi



Sub Rekening Efek
Jaminan

Surat Kolektif Saham

SE OJK No. 15 Tahun
2020

Surat Konfirmasi
Pencatatan Saham

Tanggal Pencatatan

Tanggal Penjatahan

Tanggal Penyerahan Efek
Undang-Undang Pasar
Modal atau UUPM

UUPT

UU PPSK

Waran Seri |

berarti SRE yang digunakan nasabah anggota kliring untuk menempatkan agunan berbentuk Efek
dan/atau dana yang dapat digunakan oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan untuk menyelesaikan
transaksi bursa dan/atau menyelesaikan kewajiban nasabah anggota kliring

berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
Perseroan.

berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi
Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek
dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

berarti bukti konfirmasi pencatatan Saham yang dikeluarkan oleh Perseroan atas nama KSEI untuk
kepentingan pemegang saham dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal dan ketentuan KSEI.

berarti tanggal pencatatan Saham untuk diperdagangkan pada Bursa Efek dalam waktu selambat-
lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Penyerahan Efek.

berarti tanggal tanggal dimana dilakukannya penjatahan saham yaitu pada tanggal 22 Juni 2023.

berarti tanggal dilakukannya distribusi Saham Yang Ditawarkan ke Rekening Efek, yaitu selambat-
lambatnya 1 (satu) Hari Kerja sejak Tanggal Penjatahan.

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608.

berarti Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756. tentang Perseroan
Terbatas.

Berarti Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan No. 4 Tahun 2023,
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023, Tambahan No. 6845.

Berarti efek yang diterbitkan oleh Perseroan sebanyak 97.500.000 (Sembilan puluh tujuh juta lima

ratus ribu) Waran Seri | yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham
sebagaimana diatur dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri .
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. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 195.000.000 (seratus sembilan puluh lima juta) saham biasa atas nama, atau sebesar 26,09% (dua puluh enam koma nol
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang disertai dengan
penerbitan waran dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari
Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap saham. Pemesanan
Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana
Saham adalah sebesar Rp39.000.000.000 (tiga puluh sembilan miliar Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran umum, Perseroan menerbitkan sebanyak 97.500.000 (sembilan puluh tujuh juta lima ratus ribu) Waran Seri
| yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 13,00% (tiga belas koma nol nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan
disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan
secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada
Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.
Waran seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 6 (enam) bulan. Waran Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh
Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp20,-
(dua puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp180,- (seratus delapan puluh Rupiah), yang dapat dilakukan
6 (enam) bulan atau lebih sejak tanggal penerbitan Waran Seri | di Bursa Efek sampai dengan 1 (satu) hari sebelum ulang tahun pertama
pencatatan di Bursa, yang berlaku mulai tanggal 9 Februari 2024 sampai dengan tanggal 8 Agustus 2024. Pemegang Waran Seri | tidak
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila
Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak
berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebesar Rp17.550.000.000 (tujuh
belas miliar lima ratus lima puluh juta Rupiah).

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran
Efek, penjatahan efek; dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

¥ LUPROMAX

PT. LUPROMAX PELUMAS INDONESIA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha Pelumas dan Pelumas Aditif

Kantor Pusat: Gudang:
Ruko Graha Boulevard Blok A No.15 Pergudangan EHA No A5 dan B6
JI. Raya Gading Serpong JI. Legok Raya KM 6 No 77
Kec. Kelapa Dua, Tangerang, Carang Pulang, Medang, Legok - Tangerang,
Banten, Indonesia - 15810 Banten, Indonesia - 15810
Telpon: 02155680515 Telpon: 02155688386
E-mail: corsec@lupromax.co.id E-mail: corsec@lupromax.co.id
Website: https://lupromax.co.id/ Website: https://lupromax.co.id/

RISIKO USAHA UTAMA PERSEROAN RISIKO KETERSEDIAAN BAHAN BAKU OLI MENTAH DAN ZAT ADITIF. KETERANGAN
SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DISAJIKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN
PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN
TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA
ADANYA KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK
MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI
APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PASAR SEKUNDER AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(“KSEI").




PT Lupromax Pelumas Indonesia (‘Perseroan”) didirkan dengan nama PT Karya Pelumas Indonesia berdasarkan Akta Notaris No. 42
tanggal 27 Februari 2017 dari Meissie Pholuan, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-0009689.AH.01.01.Tahun 2017 tanggal 1 Maret 2017. (“Akta Pendirian”)

STRUKTUR PERMODALAN

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan hingga Prospektus ini diterbitkan

adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,- Per Saham

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal Saham %
(Lembar) (Rupiah)

Modal Dasar 1.820.000.000 36.400.000.000

Pemegang Saham:

1. Kartiko Soemargono 216.125.000 4.322.500.000 47,50
2.Trisno Harnadi 86.450.000 1.729.000.000 19,00
3.Jong Anton Dwi Putro 91.000.000 1.820.000.000 20,00
4.Clarissa Calluella Haberth 61.425.000 1.228.500.000 13,50
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 455.000.000 9.100.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.365.000.000 27.300.000.000

Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp20 per saham

Nilai Nominal Rp20 per saham

Keterangan = e
Jumlah Jumlah Nilai 5 Jumlah Nilai o
Saham Nominal (%) OO S Nominal (%)
Modal Dasar 1820.000.000  36.400.000.000 1.820.000.000  36.400.000.000
Pemegang Saham:
1. Kartiko Soemargono 216.125.000 4.322.500.000 47,50 216.125.000 4.322.500.000 33,25
2. Trisno Harnadi 86.450.000 1.729.000.000 19,00 86.450.000 1.729.000.000 13,30
3.Jong Anton Dwi Putro 91.000.000 1.820.000.000 20,00 91.000.000 1.820.000.000 14,00
4.Clarissa Calluella Haberth 61.425.000 1.228.500.000 13,50 61.425.000 1.228.500.000 9,45
5. Masyarakat 195.000.000 3.900.000.000 30,00
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 455.000.000 9.100.000.000 100,00 650.000.000 13.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.365.000.000 27.300.000.000 1.170.000.000 23.400.000.000

Penerbitan Waran Seri |

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru,
maka proforma struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri | adalah

sebagai berikut:

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Sebelum Konversi Waran

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Setelah Konversi Waran

Keterangan Nilai Nominal Rp20 per saham Nilai Nominal Rp20 per saham
Jumlah Jumlah Nilai 0 Jumlah Nilai 0
Saham Nominal (%) Jumiah Saham Nominal (%)
Modal Dasar 1.820.000.000  36.400.000.000 1.820.000.000  36.400.000.000
Pemegang Saham:
1. Kartiko Soemargono 216.125.000 4322500000 3325  216.125.000 4322500000 28,91
2. Trisno Harnadi 86.450.000 1729.000.000  13.30 86.450.000 1729000000 1157
3. Jong Anton Dwi Putro 91,000,000 1.820.000.000 14,00 91,000,000 1820.000000 1217
4. Clarissa Calluella Haberth 61.425.000 1228500000 945 61.425.000 1208500000 822
5. Masyarakat 195.000.000 3.900.000.000 3000  195.000.000 3.900.000.000 26,09
6. Waran Seri | 97.500.000 1950.000.000 13,04
Jumiah Modal Ditempatkan 650 009000 13.000.000.000 100,00 747.500.000  14.950.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Saham dalam Portepel 1470.000.000  23.400.000,000 1.072.500.000  21.450.000.000




Keterangan mengenai Waran Seri | di bawah ini merupakan Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | PT Lupromax Pelumas Indonesia,
Tbk., (“Pernyataan Penerbitan Waran Seri I"), namun bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan
persyaratan yang tercantum di dalam Akta tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh atau dibaca di kantor Perseroan dan
kantor BAE pada setiap hari dan jam kerja.

A. Definisi

a.  Daftar pemegang Waran Seri | berarti suatu daftar yang mencatat nama, alamat pemegang Waran Seri I, dan keterangan lain
yang dianggap perlu, yang merupakan daftar penjatahan Waran Seri | pada akhir Tanggal Penjatahan.

b.  Waran Seri | berarti Surat Kolektif Waran Seri | atau bukti kepemilikan yang merupakan tanda bukti yang memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan, yang diterbitkan oleh Perseroan dalam jumlah sebanyak 97.500.000
(sembilan puluh tujuh juta lima ratus ribu) Waran Seri .

c.  Surat Kolektif Waran Seri | berarti bukti pemilikan sejumlah Waran Seri | yang diterbitkan oleh Perseroan yang memuat nomor
urut, nama, alamat, tanggal penerbitan dan jumlah Waran Seri | serta keterangan lain sehubungan dengan Waran Seri |.

d.  Pelaksanaan Waran Seri | berarti pelaksanaan hak membeli saham baru oleh pemegang Waran Seri | yang dilaksanakan pada
Jangka Waktu Pelaksanaan dan pada Harga Pelaksanaan terkait.

e. Harga Pelaksanaan Waran Seri | berarti harga setiap saham yang harus dibayar pada saat Pelaksanaan Waran Seri | sesuai
dengan syarat-syarat dan kondisi sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

f.  Saham Hasil Pelaksanaan berarti Saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai hasil pelaksanaan Waran Seri
| dan merupakan saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan yang menjadi bagian dari modal saham
Perseroan serta memberikan kepada pemegangnya hak-hak yang sama dengan hak-hak pemegang Saham Perseroan lainnya.

g Pemegang Waran Seri | berarti individu atau orang-orang atau badan hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku khususnya yang berlaku di bidang Pasar Modal yang memegang Waran Seri | dan namanya terdaftar dalam daftar
pemegang Waran Seri I.

h.  Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri | berarti jangka waktu dimana pemegang Waran Seri | dapat melaksanakan Waran Seri
| setiap hari kerja terhitung 6 (enam) bulan atau lebih sejak tanggal penerbitan Waran Seri | di Bursa Efek sampai dengan 1
(satu) hari sebelum ulang tahun pertama pencatatan di Bursa.

B. Hak atas Waran Seri |

a. Setiap pemegang saham yang memiliki 2 (dua) Saham Baru hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham melekat 1 (satu)
Waran Seri | secara cuma-cuma.

b.  Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, tidak mempunyai hak
atas saham bonus yang berasal dari agio dan saham dividen yang berasal dari Kapitalisasi laba dengan demikian juga tidak
mempunyai hak memesan efek terlebih dahulu yang akan dikeluarkan Perseroan dikemudian hari sepanjang Waran Seri | yang
dimilikinya belum dilaksanakan.

Setelah lewat Periode Pelaksanaan Waran Seri |, maka setiap Waran Seri | yang belum dilaksanakan menjadi kadaluarsa, tidak
bemilai dan tidak berlaku lagi untuk keperluan apapun juga dan pemegang Waran tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun
kompensasi apapun dalam jumlah berapapun dan dengan alasan kepada Perseroan dan Perseroan tidak lagi mempunyai kewajiban
untuk menerbitkan Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran Seri |. Selama Pelaksanaan Waran Seri | belum dilakukan oleh pemegang
Waran Seri | menjadi Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran Seri |, maka pemegang Waran Seri | tidak berhak untuk mengikuti dan
tidak mempunyai hak suara dalam RUPS Perseroan dan tidak berhak menerima dividen dalam bentuk apapun juga serta hak lain
yang terkait pada Saham.

C. Hak Untuk Membeli Saham Perseroan dan Jangka Waktu Waran Seri |

a.  Setiap pemegang 2 (dua) Waran Seri | yang terdaftar dalam daftar pemegang Waran Seri | berhak untuk membeli 1 (satu) saham
biasa dengan cara melakukan Pelaksanaan Waran Seri |, setiap Hari Kerja selama Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri |
dengan membayar Harga Pelaksanaan antara Rp170,- (seratus tujuh puluh Rupiah) sampai dengan Rp180,- (seratus delapan
puluh Rupiah) per Waran Seri |, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan Penerbitan Waran Seri |;

b.  Pemegang Waran Seri | berhak melaksanakan Waran Seri | menjadi Saham dalam Jangka waktu 6 (enam) bulan sejak Waktu
Pelaksanaan Waran Seri | yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang diterbitkan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham;

c.  Setiap Waran Seri | Yang Belum Dilaksanakan melalui cara sebagaimana ditentukan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri
| selambat-lambatnya pada pukul 16.00 WIB pada Tanggal Jatuh Tempo, menjadi batal dan tidak berlaku lagi untuk kepentingan
apapun juga dan Pemegang Waran Seri | tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari
Perseroan.

D. Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri |
Waran Seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan, yaitu dimulai 6 (enam) bulan atau lebih sejak tanggal penerbitan
Waran Seri | di Bursa Efek sampai dengan 1 (satu) hari sebelum ulang tahun pertama pencatatan di Bursa, yaitu tanggal 15 Januari
2024 sampai dengan tanggal 12 Juli 2024 pada pukul 16.00 WIB.

E. Prosedur Pelaksanaan Waran Seri |
a. Pada jam kerja yang umumnya berlaku selama Jangka Waktu Pelaksanaan, setiap Pemegang Waran Seri | dapat melakukan
Pelaksanaan Waran Seri | menjadi saham baru yang dikeluarkan dari saham portepel yang dipegangnya menjadi Saham Hasil
Pelaksanaan berdasarkan syarat dan ketentuan dalam akta Pernyataan Penerbitan Waran.
b.  Pelaksanaan Waran Seri | dapat dilakukan dikantor pusat Biro Administrasi Efek.
c. Pada Tanggal Pelaksanaan, Pemegang Waran Seri | yang bermaksud melaksanakan Waran Seri | menjadi saham baru, wajib
menyerahkan Dokumen Pelaksanaan kepada Biro Administrasi Efek. Formulir Pelaksanaan dilekatkan pada setiap Surat Kolektif



Waran Seri | dengan memperhatikan ketentuan KSEI. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan adalah bukti telah dibayarnya
Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran Seri | kepada Perseroan atas penyerahan Dokumen Pelaksanaan, Biro Administrasi
Efek wajib menyerahkan bukti telah diterimanya Dokumen Pelaksanaan (selanjutnya akan disebut: “Bukti Penerimaan
Dokumen Pelaksanaan”).

d.  Dokumen Pelaksanaan yang sudah diterima oleh Biro Administrasi Efek, tidak dapat ditarik kembali.

e. Pemegang Waran Seri | yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan dalam Jangka Waktu Pelaksanaan tidak berhak lagi
melaksanakan Pelaksanaan Waran Seri | menjadi Saham.

f.  Dalam waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Biro Administrasi Efek menerima Dokumen Pelaksanaan, Biro Administrasi Efek
melakukan penelitian terhadap kelengkapan Dokumen Pelaksanaan serta kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran
Seri | dalam Daftar Pemegang Waran. Pada Hari Kerja berikutnya Biro Administrasi Efek meminta konfirmasi dari Perseroan
mengenai pembayaran atas Harga Pelaksanaan telah diterima dengan baik (in good funds), dan Perseroan pada Hari Kerja
berikutnya harus telah memberikan persetujuan kepada Biro Administrasi Efek mengenai hal-hal tersebut di atas.

g. Dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja setelah tanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri |
memberikan konfirmasi kepada Pemegang Waran Seri | mengenai diterimanya atau ditolaknya permohonan untuk pelaksanaan.
Selambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja setelah Biro Administrasi Efek menerima persetujuan dari Perseroan, maka Pemegang
Waran Seri | dapat menukarkan Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan dengan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Biro
Administrasi Efek, dan Biro Administrasi Efek wajib menyerahkan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pemegang Waran Seri |.

h.  Untuk keperluan penerimaan atas pembayaran Harga Pelaksanaan dan biaya-biaya lain sehubungan dengan Pelaksanaan
Waran Seri |, Perseroan membuka dan mengoperasikan rekening khusus, apabila terjadi perubahan rekening khusus maka
Perseroan melalui Biro Administrasi Efek akan memberitahukankepada Pemegang Waran Seri |. Dalam hal pelaksanaan
sebagian jumlah Waran Seri | yang diwakili dalam Surat Kolektif Waran Seri | terlebih dahulu harus diadakan pemecahan atas
Surat Kolektif Waran Seri | tersebut menjadi biaya Pemegang Waran Seri | yang bersangkutan.

Pengelola Administrasi Waran Seri | selanjutnya menerbitkan Surat Kolektif Waran Seri | baru atas nama Pemegang Waran Seri
| dalam jumlah yang sesuai dengan Waran Seri lyang belum atau tidak dilaksanakan.

i.  Saham Hasil Pelaksanaan memberikan hak kepada pemegangnya yang namanya dengan sah terdaftar dalam daftar pemegang
saham yang mempunyai hak yang sama seperti saham yang lainnya dalam Perseroan.

j. Perseroan wajib menanggung semua biaya sehubungan dengan Pelaksanaan Waran Seri | menjadi Saham baru dan pencatatan
Saham Hasil Pelaksanaan pada Bursa Efek.

k. Apabila terjadi penyesuaian terhadap rasio Pelaksanaan Waran Seri |, Perseroan wajib segera memberitahukan secara tertulis
kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | mengenai rasio Pelaksanaan Waran Seri | (berikut pernyataan singkat mengenai
fakta-fakta sehingga diperlukannya penyesuaian tersebut) pemberitahuan tersebut disampaikan dalam jangka waktu tidak lebih
dari 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak diterimanya fakta-fakta yang menyebabkan penyesuaian tersebut, penyesuaian
dimaksud berlaku efektif.

I, Setelah Tanggal Jatuh Tempo apabila Waran Seri | tersebut masih belum dilaksanakan maka Waran Seri | tersebut menjadi
batal dan tidak berlaku lagi dan Pemegang Waran Seri | tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa
apapun kepada Perseroan.

m.  Prosedur Pelaksanaan Waran Seri | yang berada dalam Penitipan Kolektif berlaku sesuai dengan ketentuan KSEI dan Peraturan
Pasar Modal.

F. Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri |
Harga Pelaksanaan dan jumlah Waran tersebut diatas akan mengalami pengubahan apabila terjadi:

e Perubahan nilai nominal terhadap saham Perseroan dari saham-saham yang sudah disetor penuh karena penggabungan dan/atau
pemecahan nilai nominal (stock split), maka:

Harga Pelaksanaan Baru - Harga Nom_lnal Baru setl_ap Saham x A
Harga Nominal Lama setiap Saham

Harga Nominal Lama setiap Saham
Harga Nominal Baru setiap Saham

Jumlah Waran Seri | Baru +

A = Harga Pelaksanaan Waran Seri | yang lama
B = Jumlah awal Waran Seri | yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku efektif pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan nilai nominal yang baru yang
diumumkan di dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran yang luas.

e  Pembagian saham bonus, saham dividen atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham, hanya merubah Harga
Pelaksanaan, sedangkan jumlah Waran tidak berubah, maka:

A

A X X

Harga Pelaksanaan Baru =

A = Jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus, saham dividen
B = Jumlah Saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian saham bonus atau saham dividen
X = Harga Pelaksanaan Waran Seri | yang lama



Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat saham bonus atau saham dividen mulai berlaku efektif yang akan diumumkan di dalam
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran yang luas.

Apabila Harga Pelaksanaan baru dan/atau jumlah Waran Seri | baru karena penyesuaian menjadi pecahan maka dilakukan
pembulatan ke bawah, perubahan Harga Pelaksanaan baru Waran dan/atau jumlah Waran Seri | baru, dilakukan dengan
memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku khususnya peraturan Pasar Modal.

Penyesuaian Harga Pelaksanaan Waran Seri | tersebut tidak lebih rendah dari nilai nominal tiap saham Emiten, satu dan lain dengan
memperhatikan anggaran dasar Emiten, ketentuan Pasar Modal dan peraturan perundangan yang berlaku. Penyesuaian tersebut
akan diumumkan dalam surat kabar sesuai dengan Peraturan Pasar Modal.

Setelah penyesuaian terhadap jumlah Waran Seri | menjadi efektif, Emiten akan mengumumkan tanggal penutupan Daftar Para
Pemegang Waran dan periode penyerahan Surat Kolektif Waran Seri | tambahan hasil Penyesuaian tersebut.

Pengalihan Hak atas Waran Seri |

a. Hak atas Waran Seri | dapat beralih karena terjadinya tindakan hukum, antara lain transaksi jual beli, hibah maupun peristiwa
hukum pewarisan akibat kematian seorang pemegang Waran Seri |;

b.  Dengan memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal, Pengelola Administrasi Waran Seri | tidak akan
mengakui permohonan pengalihan Waran Seri |, kecuali apabila ketentuan-ketentuan mengenai Penerbitan Waran Seri | telah
dipenuhi. Permohonan pengalihan harus dilakukan dengan menggunakan formulir pengalihan. Penyerahan dokumen-dokumen
yang masih kurang harus dilengkapi selambat-lambatnya 3 (tiga) Hari Kerja sejak tanggal pengajuan permohonan, dengan
memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

¢.  Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran Seri | karena hibah maupun pewarisan akibat kematian seorang pemegang
Waran Seri | atau karena sebab lain yang mengakibatkan pemilikan Waran Seri | beralih dapat mengajukan permohonan tertulis
kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | yang bertindak untuk dan atas nama Perseroan untuk didaftar sebagai pemegang
Waran Seri | dengan mengajukan bukti-bukti haknya dan dengan membayar biaya administrasi dan biaya lainnya yang
dikeluarkan untuk pengalihan Waran Seri |, permohonan tersebut harus mendapat persetujuan dari Perseroan;

d.  Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Pengelola Administrasi Waran Seri | dapat menerima dokumen pendukung dengan
baik dan disetujui oleh Perseroan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

e. Pengelola Administrasi Waran Seri | bertanggungjawab untuk menerbitkan Surat Kolektif Waran Seri | yang baru karena
terjadinya hibah maupun peristiwva hukum pewarisan berdasarkan dokumen-dokumen pendukungnya termasuk surat
persetujuan direksi Perseroan atas terjadinya hibah/warisan tersebut yang telah diperiksa keabsahannya oleh Pengelola
Administrasi Waran Seri | dan Pengelola Administrasi Waran Seri | menyerahkan kepada penerima hibah atau (para) ahli waris
yang bersangkutan;

f.  Dalam hal 1 (satu) Waran Seri | karena warisan atau karena sebab apapun menjadi hak beberapa orang atau pihak atau badan
hukum, maka kepada orang atau pihak atau badan hukum yang memiliki secara bersama-sama tersebut wajib menunjuk secara
tertulis 1 (satu) orang atau 1 (satu) pihak atau 1 (satu) badan hukum diantara mereka sebagai wakil mereka bersama dan hanya
nama wakil tersebut yang akan dimasukan ke dalam daftar pemegang Waran Seri | dan wakil ini akan dianggap sebagai
pemegang yang sah dari Waran Seri | bersangkutan dan berhak untuk melaksanakan dan menggunakan semua hak yang
diberikan kepada pemegang Waran Seri |. Sebelum Pengelola Administrasi Waran Seri | menerima pemberitahuan secara
tertulis sehubungan dengan penunjukan wakil bersama tersebut, Pengelola Administrasi Waran Seri | atau Perseroan akan
memperlakukan pihak yang namanya terdaftar dalam daftar pemegang Waran Seri | sebagai satu-satunya pihak yang berhak
untuk melaksanakan dan menggunakan hak-haknya sebagai pemegang Waran Seri |;

g.  Pendaftaran pengalihan hak atas Waran Seri | dilakukan oleh Pengelola Administrasi Waran Seri | yang bertindak untuk dan
atas nama Perseroan dengan memberikan catatan mengenai peralihan hak itu di dalam daftar pemegang Waran Seri |
berdasarkan surat-surat yang cukup membuktikan mengenai pengalihan hak termasuk bukti akta hibah yang ditandatangani
oleh kedua belah pihak dan telah disetujui oleh direksi Perseroan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang
Pasar Modal;

h.  Peralihan hak atas Waran Seri | mulai berlaku setelah pendaftaran dari peralihan tersebut tercatat dalam daftar pemegang Waran
Seri I;

i.  Untuk Waran Seri | yang masuk pada penitipan kolektif berlaku peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia.

Pengganti Waran Seri |

a.  Apabila Surat Kolektif Waran Seri | mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditetapkan oleh Perseroan dan oleh
Pengelola Administrasi Waran Seri | dinyatakan tidak dapat dipakai lagi, pemegang Surat Kolektif Waran Seri | yang
bersangkutan harus mengajukan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri I;

b.  Perseroan, melalui Pengelola Administrasi Waran Seri |, akan memberikan penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang sudah
tidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolektif Waran Seri | yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan
melalui Pengelola Administrasi Waran Seri | untuk kemudian dimusnahkan. Jika Pengelola Administrasi Waran Seri | menolak
memberi pengganti Surat Kolektif Waran Seri |, maka Pengelola Administrasi Waran Seri | wajib memberikan alasan penolakan
tersebut kepada pemegang Waran Seri | secara tertulis dengan tembusan kepada Perseroan dan OJK dalam waktu 6 (enam)
Hari Kerja setelah diterimanya permintaan tersebut;

c.  Apabila Surat Kolektif Waran Seri | hilang atau musnah, Surat Kolektif Waran Seri | yang baru akan diterbitkan dengan terlebih
dahulu menyerahkan bukti-bukti yang sah dan dengan memberikan jaminan-jaminan yang dianggap perlu oleh Pengelola
Administrasi Waran Seri | dan diumumkan di Bursa Efek dengan memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;



d.  Semua biaya yang berhubungan dengan pengeluaran penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang hilang atau rusak ditanggung
dan dibayar oleh mereka yang meminta pengeluaran pengganti Surat Kolektif Waran Seri | tersebut;

e.  Asli Surat Kolektif Waran Seri | yang telah dikeluarkan penggantinya tersebut tidak berlaku lagi;

f.  Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri | berhak untuk menetapkan dan menerima jaminan-jaminan sehubungan
dengan pembuktian dan penggantian kerugian pihak yang mengajukan permintaan penggantian Surat Kolektif Waran Seri | dan
hal-hal lain yang dianggap perlu untuk mencegah kerugian yang akan diderita Perseroan;

g.  Perseroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek sehubungan
dengan pengeluaran Surat Kolektif Waran Seri | yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang berhubungan dengan
pengeluaran, penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang hilang atau rusak ditanggung oleh mereka yang mengajukan
permohonan penggantian Surat Kolektif Waran Seri | tersebut;

h.  Tata cara penggantian Surat Kolektif Waran Seri | dilakukan mengikuti tata cara yang berlaku untuk penggantian surat Saham
dengan memperhatikan ketentuan Bursa Efek dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia serta dengan memperhatikan
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal

Pengelola Administrasi Waran Seri |
Perseroan telah menunjuk Pengelola Admnistrasi Waran Seri | sebagai berikut:

PT Bima Registra
Satrio Tower, 9th Floor A2
JI. Prof. DR. Satrio Blok C4
Kuningan Setiabudi — Jakarta Selatan
Telp. +62 2598 4818
Fax. +62 2598 4819

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran Seri | bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi Waran Seri | dan
pengelolaan administrasi Saham Hasil pelaksanaan Waran Seri |.

Status Saham Hasil Pelaksanaan

Saham Hasil Pelaksanaan yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atas pelaksanaan Waran Seri | adalah saham yang disetor penuh
dan merupakan bagian dari modal saham Perseroan. Dengan demikian, pemegang saham hasil pelaksanaan yang sah akan memiliki
hak yang sama dan sederajat dengan pemegang saham Emiten lainnya. Pencatatan saham hasil Pelaksanaan Waran Seri | dalam
Daftar Pemegang Saham dilakukan pada Tanggal Pelaksanaan Waran Seri I.

Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

a.  Apabila dalam jangka waktu Waran Seri | terjadi penggabungan, peleburan dan likuidasi usaha, maka dalam waktu selambat-
lambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah keputusan tersebut diambil Perseroan berkewajiban memberitahukan kepada pemegang
Waran Seri I.

b.  Dalam hal Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan perusahaan lain, maka perusahaan yang menerima
penggabungan atau peleburan yang merupakan hasil penggabungan atau peleburan dengan Perseroan wajib bertanggung
jawab dan tunduk pada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang berlaku baik dalam perjanjian, pernyataan, atau ketentuan
yang berlaku, dan pemegang Waran Seri | dapat melaksanakan Waran Seri | menjadi saham di perusahaan hasil penggabungan
dengan memperhatikan ketentuan dalam perjanjian, pernyataan, atau ketentuan yang berlaku ini dan peraturan perundangan
yang berlaku. Jika selama periode pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan perusahaan lain,
maka perusahaan yang menerima penggabungan Perseroan atau perusahaan yang merupakan hasil peleburan dengan Emiten
berkewajiban untuk bertanggung-jawab dan tunduk kepada syarat-syarat dan ketentuan yang berlaku. Apabila Perseroan akan
dilikuidasi atau dibubarkan, pada pemegang Waran Seri | yang belum melakukan pelaksanaan atas warannya akan diberikan
kesempatan untuk melakukan pelaksanaan warannya sampai dengan tanggal yang ditetapkan kemudian oleh Perseroan.

Pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri |

Dengan memperhatikan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Perseroan dapat mengubah Penerbitan Waran Seri |, kecuali

mengubah Jangka Waktu Waran Seri | dan Harga Pelaksanaan Waran Seri |, dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Persetujuan pemegang Waran Seri | yang mewakili lebih dari 50% (lima puluh persen) dari Waran Seri |;

b.  Perseroan wajib mengumumkan setiap pengubahan Pemyataan Penerbitan Waran Seri | dalam 2 (dua) surat kabar harian
berbahasa Indonesia berperedaran nasional dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Perseroan dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku di bidang Pasar Modal, pengumuman tersebut dilakukan dalam waktu sekurang-kurangnya 30 (tiga
puluh) hari kalender sebelum ditandatangani Pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri | dan bilamana selambatnya
dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kalender setelah pengumuman tersebut pemegang Waran Seri | lebih dari 50% (lima puluh
persen) tidak menyatakan keberatan secara tertulis atau tidak memberikan tanggapan secara tertulis kepada Perseroan, maka
Pemegang Waran Seri | dianggap telah menyetujui usulan perubahan tersebut.

c. Setiap pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri | harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara notarial dan
pengubahan tersebut mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Seri | dengan memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan dalam Pernyataan Penerbitan Waran Seri | ini, Peraturan Pasar Modal dan ketentuan KSEI.

d.  Perubahan Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri | hanya bisa diubah dalam hal terjadi penggabungan atau pemecahan
saham.



M. Hukum Yang Berlaku

Tunduk pada hukum yang berlaku di Republik Indonesia.

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak 195.000.000 (seratus sembilan
puluh lima juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak 30,00% (tiga puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan atas nama pemegang saham pendiri juga akan
mencatatkan sebanyak 455.000.000 (empat ratus lima puluh lima juta) saham atau sebesar 70,00% (tujuh puluh koma nol nol persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini. Dengan demikian, jumlah saham
yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham, atau sebesar 100% (seratus
persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor: S-05707/BEI.PP3/07-2023 tanggal 18 Juli 2023 sepanjang memenuhi persyaratan
pencatatan saham yang ditetapkan oleh BEI.

Pengalihan Saham oleh Para Pemegang Saham Pendiri

Berdasarkan Pasal 2 ayat 1 POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari Perseroan dengan harga dan/atau
nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan dibawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian Pemyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Efek bersifat
ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Sehubungan dengan ketentuan di atas (i) Kartiko Soemargono selaku pemilik dari 216.125.000 saham; (i) Trisno Harnadi selaku pemilik
dari 86.450.000 saham; (iii) Jong Anton Dwi Putro selaku pemilik dari 91.0000.000 saham; dan (iv) Clarissa Calluella Habert selaku pemilik
dari 61.425.000 saham, yang mana masing-masing pemegang saham tersebut memperoleh kepemilikan sahamnya pada tanggal
10 Februari 2023 dengan cara penyetoran modal secara tunai dilakukan pada harga saham sebesar Rp20,- (dua puluh Rupiah) per lembar
saham, di mana nilai nominal saham Perseroan saat ini juga sebesar Rp20,- (dua puluh Rupiah).

Oleh karena Harga Pelaksanaan saham Perseroan pada Penawaran Umum Perdana Saham ini telah ditentukan pada kisaran Harga
Penawaran Rp160,- (seratus enam puluh Rupiah) sampai dengan Rp200,- (dua ratus Rupiah), yang mana nilai tersebut telah melebihi nilai
nominal saham Perseroan sebesar Rp20,- (dua puluh Rupiah), maka Sehubungan dengan ketentuan di atas Kartiko Soemargono, Trisno
Harnadi, Jong Anton Dwi Putro dan Clarissa Calluella Habert tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek bersifat
ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Dalam rangka pemenuhan POJK No. 25/2017, Kartiko Soemargono, Trisno Harnadi, Jong Anton Dwi Putro dan Clarissa Calluella Habert
menyatakan tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas efek bersifat ekuitas Perseroan sampai dengan 8 (delapan)
bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi efektif. Hal ini didukung Surat Pernyataan Kartiko Soemargono tertanggal 3 April 2023, Surat
Pernyataan Trisno Harnadi tertanggal 3 April 2023, Surat Pernyataan Jong Anton Dwi Putro tertanggal 3 April 2023, dan Surat Pernyataan
Clarissa Calluella Habert tertanggal 3 April 2023.

Selanjutnya, dalam surat pernyataan tertanggal 31 Maret 2023, Kartiko Soemargono selaku pemegang saham pengendali menyatakan
tidak akan melepaskan Pengendalian atas Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran Perseroan menjadi Efektif.



Il.  PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan
digunakan untuk Modal Kerja Perseroan. Adapun modal kerja yang dimaksud adalah untuk pembelian persediaan dan biaya operasional,
dengan perincian sebagai berikut:

1. Sebanyak-banyaknya 70% akan digunakan untuk pembelian persediaan; dan

2. Sisanya akan digunakan untuk biaya operasional.

Dana yang akan diperoleh dari hasil Pelaksanaan Waran Seri |, seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan terkait rencana
pengembangan usaha Perseroan.

Apabila dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana penggunaan dana, maka sumber lain yang menjadi
alternatif adalah pinjaman kepada pihak ketiga dan/atau dari dana internal Perseroan.

Apabila dana hasil Penawaran Umum belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara dana hasil Penawaran tersebut harus
dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi
Perseroan dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Penggunaan Dana Untuk Modal Kerja Perseroan

Dalam hal rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan terkait rencana
pengembangan usaha Perseroan, yaitu untuk pembelian persediaan dan biaya operasional Perseroan (“Transaksi Modal Kerja’)
merupakan Transaksi Material sebagaimana ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2020 tanggal 21 April 2020
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (‘POJK 17/2020”), maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan POJK 17/2020.

Berdasarkan Surat Peryataan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan No. 27/SK/DIR/LPI/V/2023 tanggal 4 Mei 2023, penggunaan dana
untuk modal kerja Perseroan terkait rencana pengembangan usaha Perseroan, yaitu untuk pembelian persediaan dan biaya operasional
Perseroan, bukan merupakan transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan karena tidak ada perbedaan antara kepentingan ekonomis
Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi anggota direksi, anggota dewan komisaris, pemegang saham utama, atau pengendali
yang dapat merugikan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 42/POJK.04/2020 tanggal 2
Juli 2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (‘POJK 42/2020"), sehingga Perseroan tidak wajib memenuhi
ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020.

Dalam hal penggunaan dana untuk Transaksi Modal Kerja merupakan transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan, maka Perseroan
wajib memenuhi ketentuan POJK 42/2020.

Penggunaan Dana Hasil Pelaksanaan Waran Seri |

Dalam hal rencana penggunaan dana hasil pelaksanaan Waran Seri | oleh Perseroan untuk modal kerja Perseroan terkait rencana
pengembangan usaha Perseroan (“Transaksi Modal Kerja") merupakan Transaksi Material sebagaimana ketentuan POJK 17/2020, maka
Perseroan wajib memenuhi ketentuan POJK 17/2020.

Berdasarkan Surat Pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan No. 27/SK/DIR/LPI/\/2023 tanggal 4 Mei 2023, penggunaan dana
hasil pelaksanaan Waran Seri | untuk untuk modal kerja Perseroan terkait rencana pengembangan usaha Perseroan, bukan merupakan
transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan karena tidak ada perbedaan antara kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan
ekonomis pribadi anggota direksi, anggota dewan komisaris, pemegang saham utama, atau pengendali yang dapat merugikan Perseroan
sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020, sehingga Perseroan tidak wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK
42/2020.

Dalam hal penggunaan dana untuk Transaksi Modal Kerja merupakan transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan, maka Perseroan
wajib memenuhi ketentuan POJK 42/2020.

Perseroan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini secara periodik kepada para Pemegang
Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan dan melaporkan kepada OJK sesuai dengan Peraturan OJK
No.30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK 30/2015").
Kewajiban pelaporan realisasi penggunaan dana tersebut akan dilakukan sampai dengan seluruh dana hasil penawaran umum telah
direalisasikan.

Dalam hal Perseroan akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum, maka Perseroan wajib (i) menyampaikan
rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada
OJK, dan (ii) memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu sebagaimana diamanatkan dalam POJK 30/2015.

Sesuai dengan POJK No. 54 Tahun 2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan, total perkiraan biaya yang dikeluarkan
oleh Perseroan adalah sekitar 5,263% dari nilai Emisi yang meliputi:

e  Biaya jasa Penjamin Emisi Efek sebesar 3,461% yang terdiri dari:
- Jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 1,000%:
- Jasa penjualan (selling fee) sebesar 1,000%;
- Jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,461%;



Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 1,649%, yang terdiri dari biaya jasa:
- Jasa Konsultan Hukum sebesar 0,692%;

- Jasa Akuntan Publik sebesar 0,624%; dan

- Notaris sebesar 0,333%.

Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,077%, yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi Efek;

Biaya lain-lain 0,076%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan pendaftaran di KSEI, biaya
penyelenggaraan public expose dan due diligence meeting, biaya percetakan Prospektus, biaya kunjungan lokasi dalam rangka
uji tuntas yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.



ll.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan yang disajikan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan
atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia. Pembahasan dalam bab ini dapat mengandung peryataan yang menggambarkan keadaan di masa mendatang
dan merefleksikan pandangan Perseroan saat ini berkenaan dengan peristiwa dan kinerja keuangan di masa mendatang yang hasil
aktualnya dapat berbeda secara material sebagai akibat dari faktor-faktor yang diuraikan dalam Bab IV mengenai Faktor Risiko.

Laporan keuangan tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Maurice Ganda
Nainggolan dan Rekan dengan opini wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Akuntan Publik Maurice Ganda (ljin Akuntan Publik
No. AP. 0147), dalam laporannya tertanggal 25 Juli 2023.

Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia yang dikeluarkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia

1. UMUM

PT Lupromax Pelumas Indonesia Tbk adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia (“Perseroan”). Perseroan didirikan dengan nama PT Karya Pelumas Indonesia berdasarkan Akta Notaris No. 42 tanggal
27 Februari 2017 dari Meissie Pholuan, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-0009689.AH.01.01.Tahun 2017 tanggal 1 Maret 2017 (selanjutnya disebut " Akta
Pendirian”).

Pada tanggal 4 September 2017 berdasarkan Akta Notaris No. 211 dari R.F. Limpele, S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan merubah nama
menjadi PT Lupromax Pelumas Indonesia dan akta perubahan ini disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusannya No. AHU-0018561.AH.01.02.Tahun 2017 tanggal 9 September 2017.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa perubahan
yang mana terakhir, termasuk perubahan atas seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan ketentuan UUPT
dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Lupromax
Pelumas Indonesia Tbk No. 23 tanggal 19 Oktober 2022, yang dibuat di hadapan Mustofa, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, ("Akta Tbk”) ,
yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No. AHU-AH.01.09-0068666
tanggal 24 Oktober 2022.

Perseroan berdomisili di Ruko Graha Boulevard, JI. Raya Gading Serpong Blok A No.15, Desa/Kelurahan Curug Sangereng, Kec. Kelapa
Dua, Kab. Tangerang, Provinsi Banten 15333. Perseroan beroperasi secara komersial pada tahun 2017.

2. ANALISIS LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Laporan Laba Rugi Komprehensif

Tabel dibawah ini menyajikan data laporan laba rugi komprehensif Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Januari 2023 dan 2022 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 2023 2022%) 2022 2021
(1 Bulan) (1 Bulan) (12 Bulan) (12 Bulan)
PENJUALAN 3.993.667.202 1.871.235.033 37.693.608.446 25.802.885.444
BEBAN POKOK PENJUALAN (1.716.688.328) (934.272.455)  (20.715.367.757)  (14.603.467.396)
LABA BRUTO 2.276.978.874 936.962.578 16.978.240.689 11.199.418.048
Beban Penjualan (1.166.714.675) (385.071.963) (6.363.947.656) (3.534.002.188)
Beban Umum dan Administrasi (776.986.113) (411.578.699) (6.815.197.240) (5.657.388.437)
Pendapatan (Beban) Lain-lain (39.727.807) 1.106.39%4 62.804.014 17.038.742
Beban Bunga dan Keuangan (82.706.118) (40.540.564) (604.801.143) (532.426.391)
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 210.844.161 100.877.746 3.257.098.664 1.492.639.774
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini (72.201.660) (624.305) (852.843.012) (474.462.101)
Pajak Tangguhan 17.198.981 4.317.209 180.084.611 190.134.355
LABA BERSIH PERIODE/TAHUN BERJALAN 155.841.482 104.570.650 2.584.340.262 1.208.312.028
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pengukuran Kembali Imbalan Pasti (93.046.000) (18.688.000) 44.607.000 12.450.000
Pajak Penghasilan 20.470.120 4.111.360 (9.813.540) (2.739.000)
LABA KOMPREHENSIF PERIODE/TAHUN 83.265.602 89.994.010 2.619.133.722 1.218.023.028
BERJALAN
LABA PER SAHAM 22.263 14.939 369.191 172.616
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*) Tidak diaudit

Tabel berikut ini menjabarkan penjualan bersih Perseroan berdasarkan segmen usaha untuk masing-masing periode/tahun yang
dinyatakan:

(dalam Rupiah)
2023 2022") 2022 2021
ACTETEEY (1 Bulan) (1 Bulan) (12 Bulan) (12 Bulan)
Penjualan - Oli Pelumas 3.993.667.202  1.871.235.033  37.693.608.446  25.802.885.444

*) Tidak diauclt
Penjualan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Januari 2022

Penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 3.993.667.202 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 2.122.432.169 atau sebesar 113,42% dari penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 1.871.235.033. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan
produk oli pelumas Perseroan yang terdiri dari Pelumas Mobil, Pelumas Sepeda Motor, Pelumas Mesin Diesel, Pelumas Industri, Pelumas
Transmisi dan Pelumas Additives.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 37.693.608.446 atau mengalami
peningkatan sebesar Rp 11.890.723.002 atau sebesar 46,08% dari penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 25.802.885.444. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan oli pelumas Perseroan
yang terdiri dari Pelumas Mobil, Pelumas Sepeda Motor, Pelumas Mesin Diesel, Pelumas Industri, Pelumas Transmisi dan Pelumas
Additives.

Beban Pokok Penjualan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar
Rp 1.716.688.328 atau mengalami peningkatan sebesar Rp 782.415.873 atau sebesar 83,75% dari Beban Pokok Penjualan Perseroan
untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 934.272.455. Peningkatan ini terutama disebabkan
kenaikan pada biaya langsung dan pembelian persediaan Perseroan hal ini sebanding dengan peningkatan penjualan Perseroan. Beban
Pokok Penjualan utamanya terdiri dari Pembelian Bahan Baku Additive, Oli dasar dan Penyusutan Aset Hak Guna Gudang.

Untuk tahun yang berakhir pada tangqal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 20.715.367.757 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 6.111.900.361 atau sebesar 41,85% dari Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 14.603.467.396. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan pada biaya langsung yang
terdiri dari biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead dan pembelian persediaan Perseroan hal ini sebanding dengan peningkatan
penjualan Perseroan. Beban Pokok Penjualan utamanya terdiri dari Pembelian Bahan Baku Additive, Oli dasar dan Penyusutan Aset Hak
Guna Gudang.

Laba Bruto

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022

Laba Bruto Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 2.276.978.874 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 1.340.016.296 atau sebesar 143,02% dari Laba Bruto Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 936.962.578. Peningkatan ini seiring dengan meningkatnya penjualan oli pelumas
Perseroan yang terdiri dari Pelumas Mobil, Pelumas Sepeda Motor, Pelumas Mesin Diesel, Pelumas Industri, Pelumas Transmisi dan
Pelumas Additives.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 16.978.240.689 atau mengalami
peningkatan sebesar Rp 5.778.822.641 atau sebesar 51,60% dari Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 11.199.418.048. Peningkatan ini seiring dengan meningkatnya penjualan oli pelumas Perseroan yang terdiri
dari Pelumas Mobil, Pelumas Sepeda Motor, Pelumas Mesin Diesel, Pelumas Industri, Pelumas Transmisi dan Pelumas Additives.
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Beban Penjualan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tangqgal 31 Januari 2022

Beban penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 1.166.714.675
atau mengalami peningkatan sebesar Rp 781.642.712 atau sebesar 202,99% dari Beban Penjualan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 385.071.963. Peningkatan tersebut terutama disebabkan meningkatnya biaya
komisi dan biaya pemasaran untuk mendorong peningkatan volume penjualan Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 6.363.947.656 atau mengalami
peningkatan sebesar Rp 2.829.945.468 atau sebesar 80,08% dari Beban Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp 3.534.002.188. Peningkatan tersebut terutama disebabkan meningkatnya biaya komisi dan biaya
pemasaran untuk mendorong peningkatan volume penjualan Perseroan.

Beban Umum dan Administrasi

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tangqgal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tangqgal 31 Januari 2022

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar
Rp 776.986.113 atau mengalami peningkatan sebesar Rp 365.407.414 atau sebesar 88,78% dari Beban Umum dan Administrasi Perseroan
untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 411.578.699. Kenaikan tersebut terutama dikarenakan
terdapat peningkatan atas gaji dan tunjangan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Umum dan Administrasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 6.815.197.240
atau mengalami peningkatan sebesar Rp 1.157.808.803 atau sebesar 20,47% dari beban umum dan administrasi Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 5.657.388.437. Kenaikan tersebut terutama dikarenakan terdapat peningkatan
atas gaji dan tunjangan.

Pendapatan (Beban) Lain-Lain

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022

Pendapatan Lain-Lain Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 39.727.807
atau mengalami penurunan sebesar Rp 40.834.201 atau sebesar -3690,75% dari Pendapatan Lain-Lain Perseroan untuk periode 1 (satu)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 1.106.394. Hal ini terutama dikarenakan adanya penambahan beban lain-
lain yang disebabkan oleh kerugian atas penjualan aset tetap senilai Rp 31.996.547.

Untuk tahun yang berakhir pada tangqal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Pendapatan Lain-Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 62.804.014 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 45.765.272 atau sebesar 268,60% dari Pendapatan Lain-Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 17.038.742. Hal ini terutama dikarenakan peningkatan pendapatan lain-lain seperti
keuntungan pelepasan investasi pada entitas asosiasi dan pendapatan operasional lainnya.

Beban Bunga dan Keuangan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022

Beban Bunga dan Keuangan Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar
Rp 82.706.118 atau mengalami peningkatan sebesar Rp 42.165.554 atau sebesar 104,01% dari Beban Lain-Lain Perseroan untuk periode
1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 40.540.564. Peningkatan pada beban bunga dan keuangan pada
periode tersebut tidak signifikan dan sesuai dengan beban bunga periode berjalan.

Untuk tahun yang berakhir pada tangqal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Bunga dan Keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 604.801.143 atau
mengalami peningkatan sebesar Rp 72.374.752 atau sebesar 13,59% dari Beban Lain-Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 532.426.391. Peningkatan pada beban bunga dan keuangan pada periode tersebut tidak signifikan.
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Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tangqgal 31 Januari 2022

Laba Bersih Periode Berjalan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 155.841.482
atau mengalami peningkatan sebesar Rp 51.270.832 atau sebesar 49,03% dari Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan Perseroan untuk
periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 104.570.650. Hal ini seiring dengan peningkatan penjualan
dan efisiensi terhadap biaya yang dilakukan Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 2.584.340.262 atau mengalami
peningkatan sebesar Rp 1.376.028.234 atau sebesar 133,88% dari Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 1.208.312.028. Hal ini seiring dengan peningkatan penjualan dan efisiensi terhadap
biaya yang dilakukan Perseroan.

Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tangqgal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tangqgal 31 Januari 2022

Laba Komprehensif Periode Berjalan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar
Rp 83.265.602 atau mengalami penurunan sebesar (Rp 6.728.408) atau sebesar -7,48% dari Laba Periode Berjalan Perseroan untuk
periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 89.994.010. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya Pajak tangguhan periode Januari 2023 Perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 2.619.133.722 atau mengalami
peningkatan sebesar Rp 1.401.110.694 atau sebesar 115,03% dari Laba Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 1.218.023.028. Hal ini terutama dikarenakan meningkatnya volume penjualan produk oli pelumas
dan efisiensi biaya yang dilakukan Perseroan.

3. LAPORAN POSIS| KEUANGAN PERSEROAN

Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas

a. Perkembangan Aset

e Aset Lancar

Berikut ini merupakan rincian aset lancar Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 716.711.384 135.440.698 281.906.018
Piutang usaha
Pihak Berelasi - - 2.460.782.721
Pihak Ketiga 14.008.194.270 13.326.465.686 5.525.763.000
Piutang lain-lain
Pihak Berelasi - 495.275.261 495.275.261
Pihak Ketiga 187.129.552 253.597.222 312.926.489
Persediaan 9.449.361.811 9.981.228.674 4.908.387.001
Uang muka 280.685.000 278.180.000 82.960.000
Aset pajak tangguhan 395.335.526 357.666.426 187.395.355
Jumlah Aset Lancar 25.037.417.543 24.827.853.967 14.255.395.845

Pada tangqal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Aset Lancar Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2022 adalah sebesar Rp 25.037.417.543 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar
sebesar Rp 209.563.576 atau sebesar 1% bila dibandingkan dengan Aset Lancar tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar
Rp 24.827.853.967. Kenaikan aset lancar terutama disebabkan oleh meningkatnya kas dan bank sebesar Rp 716.711.384 atau sebesar
429% hal ini terutama dikarenakan adanya penerimaan kas penjualan dari pelanggan, serta kenaikan atas piutang usaha dari pihak ketiga
sebesar Rp 681.728.584 atau sebesar 5% hal ini disebabkan oleh adanya penambahan piutang usaha dari pihak ketiga, selanjutnya disisi
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lain terdapat penurunan nilai piutang lain-lain dari pihak ketiga sebesar (Rp 66.467.670) atau sebesar -26% hal ini disebabkan karena
adanya pembayaran piutang dari pihak ketiga dan penurunan atas nilai persediaan sebesar (Rp 531.866.863) atau sebesar -5% yang
disebabkan karena adanya penurunan pembelian produk.

Pada tangqgal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Aset Lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 24.827.853.966 atau mengalami peningkatan sebesar
Rp 10.572.458.121 atau sebesar 74% bila dibandingkan dengan Aset Lancar tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 14.255.395.845.
Kenaikan aset lancar terutama disebabkan oleh meningkatnya nilai piutang usaha dari pihak ketiga sebesar Rp 7.800.702.687 atau sebesar
141% hal ini disebabkan oleh adanya penambahan piutang usaha dari pihak ketiga, serta kenaikan atas persediaan sebesar
Rp 5.072.841.672 atau sebesar 103% hal ini dikarenakan adanya penambahan barang untuk kegiatan operasional dan kenaikan atas nilai
uang muka dan biaya dibayar dimuka sebesar Rp 195.220.000 atau sebesar 235% hal ini disebabkan adanya penambahan pembayaran
uang muka pembelian barang. Namun disisi lain terdapat penurunan atas nilai piutang usaha dari pihak berelasi sebesar (Rp 2.460.782.721)
atau sebesar -100% dikarenakan adanya pembayaran piutang pihak berelasi.

e Aset Tidak Lancar

Berikut ini merupakan rincian aset tidak lancar Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021

ASET

Aset Tidak Lancar

Aset tetap — bersih 2.820.894.131 3.089.328.164 2.161.907.498
Aset hak-guna - bersih 457.500.000 216.666.667 446.666.667
Investasi Saham pada Entitas Asosiasi - - 200.450.352
Uang Jaminan 20.000.000 20.000.000 20.000.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 3.298.394.131 3.325.994.831 2.829.024.517

Pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 3.298.394.131 atau mengalami penurunan sebesar
(Rp 27.600.699) atau sebesar -1% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp 3.325.994.831
penurunan ini terutama disebabkan oleh penjualan aset tetap dengan nilai buku senilai Rp 218.229.867, disisi lain terdapat perolehan aset
hak guna berupa gedung sebesar Rp 260.000.000.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 3.325.994.831 atau mengalami peningkatan
sebesar Rp 496.970.314 atau sebesar 18% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp 2.829.024.517 peningkatan utama aset tidak lancar disebabkan oleh pembelian aset tetap berupa kendaraan yang digunakan
operasional Perusahaan sebesar Rp 1.466.173.826, namun di sisi lain terdapat penurunan nilai aset hak guna berupa gedung yang
disebabkan oleh penyusutan tahun berjalan sebesar (Rp 230.000.000) dan terdapat pelepasan investasi pada entitas asosiasi sebesar (Rp
200.450.352) atau -100%.

e Total Aset

Berikut ini merupakan rincian aset Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021
Jumlah Aset Lancar 25.037.417.543 24.827.853.967 14.255.395.845
Jumlah Aset Tidak Lancar 3.298.394.131 3.325.994.831 2.829.024.517
JUMLAH ASET 28.335.811.674 28.153.848.798 17.084.420.362

Pada tanqgal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Total Aset Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 28.335.811.674 atau mengalami kenaikan sebesar Rp 181.962.876
atau sebesar 1% bila dibandingan dengan Total Aset Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp 28.153.848.798
peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan kas penjualan dari pelanggan, serta kenaikan atas piutang usaha dari pihak ketiga
sebesar Rp 681.728.584 atau sebesar 5% hal ini disebabkan oleh adanya penambahan piutang usaha dari pihak ketiga, selanjutnya
terdapat penambahan aset hak guna berupa gedung sebesar Rp 240.833.333 atau sebesar 111%, namun di sisi lain terdapat penurunan
nilai piutang lain-lain dari pihak ketiga sebesar (Rp 66.467.670) atau sebesar -26% hal ini disebabkan karena adanya pembayaran piutang
dari pihak ketiga dan penurunan atas nilai persediaan sebesar (Rp 531.866.863) atau sebesar -5% dan adanya penurunan pembelian
produk.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Total Aset Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 28.153.848.798 atau mengalami kenaikan sebesar
Rp 11.069.428.436 atau sebesar 65% bila dibandingan dengan Total Aset Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
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Rp 17.084.420.362 peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya nilai piutang usaha dari pihak ketiga sebesar Rp 7.800.702.687
atau sebesar 141% hal ini disebabkan oleh adanya penambahan piutang usaha dari pihak ketiga, selanjutnya kenaikan atas persediaan
sebesar Rp 5.072.841.672 atau sebesar 103% hal ini dikarenakan adanya penambahan barang untuk kegiatan operasional dan kenaikan
atas nilai uang muka, namun di sisi lain terdapat penurunan atas nilai piutang usaha dari pihak berelasi sebesar (Rp 2.460.782.721) atau
sebesar -100% dikarenakan adanya pembayaran yang dilakukan oleh para pihak berelasi dan pelepasan investasi sama pada entitas
asosiasi sebesar (Rp 200.450.352) atau -100%.

b. Perkembangan Liabilitas
o Liabilitas Jangka Pendek

Berikut ini merupakan rincian Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank Jangka Pendek 5.030.699.445 5.427.995.722 3.423.384.489
Utang Usaha

Pihak Ketiga 6.253.218.548 7.227.482.544 2.489.473.577
Beban Akrual 268.156.000 - 18.335.417
Uang Muka Penjualan 922.898.576 1.166.022.730 -
Utang Pajak 1.216.189.293 1.001.936.625 432.786.319
Liabilitas Sewa kepada Pihak Ketiga 260.000.000 - -
Bagian Lancar dari Pinjaman

Jangka Panjang

Utang Pembelian Aset Tetap 378.260.716 464.545.959 305.070.373

Utang Bank 300.000.012 80.000.004 1.020.969.659
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 14.629.422.590 15.367.983.584 7.690.019.834

Pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Liabiltas Jangka Pendek Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2022 adalah sebesar Rp 14.629.422.590 dimana terdapat penurunan
Liabilitas Jangka Pendek sebesar (Rp 738.560.994) atau sebesar -5% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek tanggal
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp 15.367.983.584. Kenaikan liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang
Pajak sebesar Rp 214.252.668 atau sebesar 21% serta kenaikan atas utang bank sebesar Rp 220.000.008 atau sebesar 275%, selanjutnya
terdapat penurunan nilai Utang Usaha kepada Pihak Ketiga sebesar (Rp 974.263.996) atau sebesar -13% dan penurunan atas nilai uang
muka penjualan sebesar (Rp 243.124.155) atau sebesar -21%.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Liabiltas Jangka Pendek Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 15.367.983.584 dimana terdapat kenaikan
Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 7.677.963.748 atau sebesar 100% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek tanggal
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 7.690.019.835. Kenaikan liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang
Bank Jangka Pendek sebesar Rp 2.004.611.233 atau sebesar 59% serta kenaikan atas Utang Usaha kepada Pihak Ketiga sebesar
Rp 4.738.008.967 dan peningkatan uang muka penjualan sebesar Rp 1.166.022.730 atau sebesar 100%, selanjutnya terdapat penurunan
nilai Beban Akrual sebesar (Rp 18.335.417) atau sebesar -100% dan penurunan atas nilai utang bank jangka panjang bagian jangka pendek
sebesar (Rp 940.969.655) atau sebesar -92%.

o Liabilitas Jangka Panjang

Berikut ini merupakan rincian Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman Jangka Panjang Setelah
Dikurangi Bagian Lancar

Utang Pembelian Aset Tetap 490.035.117 626.750.504 342.422.858

Utang Bank 1.319.999.975 488.333.317 125.000.000
Liabilitas Imbalan Pascakerja 662.096.000 519.789.000 395.119.000
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.602.131.092 1.634.872.821 862.541.858

Pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 2.602.131.092 atau mengalami peningkatan
sebesar Rp 967.258.271 atau sebesar 59% dari Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022
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sebesar Rp 1.634.872.821. Peningkatan liabilitas jangka panjang terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang Bank jangka panjang
untuk porsi jangka panjang dan Liabilitas Imbalan Pascakerja masing-masing sebesar Rp 831.666.658 dan Rp 142.307.000 atau sebesar
170% dan 27%. Dan terjadinya penurunan pada nilai Utang Pembelian Aset Tetap sebesar (Rp 136.715.387) atau sebesar -22%.

Pada tangqgal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 1.634.872.821 atau mengalami penaikan
sebesar Rp 772.330.963 atau sebesar 122% dari Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021
sebesar Rp 862.541.858. Kenaikan liabilitas jangka panjang terutama disebabkan oleh meningkatnya Utang Pembelian Aset Tetap, Utang
Bank dan Liabilitas Imbalan Pascakerja masing-masing sebesar Rp 284.327.646 atau sebesar 83%, sebesar Rp 363.333.317 dan sebesar
Rp 124.670.000 atau sebesar 32%.

o Total Liabilitas

Berikut ini merupakan rincian total Liabilitas Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 14.499.422.590 15.367.983.584 7.690.019.834
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 2.602.131.092 1.634.872.821 862.541.858
Total Liabilitas 17.101.553.682 17.002.856.405 8.552.561.692

Pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 17.101.553.682 atau mengalami peningkatan sebesar
Rp 98.697.278 atau sebesar 0,58% dari Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp 17.002.856.405 tidak dapat peningkatan yang siginifikan pada periode tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 17.002.856.405 atau mengalami peningkatan sebesar
Rp 8.450.294.713 atau sebesar 99% dari Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp 8.552.561.692 Hal ini terutama dikarenakan adanya peningkatan pada Utang Usaha dan Utang Bank Jangka Pendek masing-masing
senilai Rp 4.738.008.967 dan Rp 2.004.611.233.

c. Perkembangan Ekuitas

Berikut ini merupakan rincian ekuitas Perseroan untuk pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022 dan 2021:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021
EKUITAS
Modal Saham - Nilai Nominal
Rp 1.000.000 per Saham
Modal Dasar 10.000 Saham
pada 31 Januari 2023 dan 2022 serta
pada 31 Desember 2022 dan 2021
Modal Ditempatkan dan Disetor
7.000 Saham pada 31 Januari 2023 dan 2022
serta pada 31 Desember 2022 dan 2021 7.000.000.000 7.000.000.000 7.000.000.000
Penghasilan Komprehensif Lain (28.071.420) 44.504.460 9.711.000
Saldo laba
Ditentukan Penggunaannya 100.000.000 100.000.000 -
Tidak Ditentukan Penggunaannya 4.162.329.412 4.006.487.933 1.522.147.670
JUMLAH EKUITAS 11.234.257.992 11.150.992.393 8.531.858.670

Pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tanggal 31 Januari 2023 adalah sebesar Rp 11.234.257.992 atau mengalami penaikan sebesar
Rp 83.265.599 atau sebesar 1% dari Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp 11.150.992.393. Kenaikan ekuitas terutama disebabkan dari meningkatnya Saldo Laba karena Laba Bersih periode Januari 2023.

Pada tangqgal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp 11.150.992.393 atau mengalami penaikan sebesar
Rp 2.619.133.723 atau sebesar 31% dari Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp 8.531.858.670. Kenaikan ekuitas terutama disebabkan oleh meningkatnya Saldo Laba karena perolehan Laba Bersih pada tahun 2022.
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4, RASIO KEUANGAN PERSEROAN

a) Likuiditas

Rasio likuiditas Perseroan adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang dihitung
adalah rasio lancar. Rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Januari 2023 31 Desember 2022 31 Desember 2021
Jumlah Aset Lancar 25.037.417.543 24.827.853.967 14.255.395.845
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 14.499.422.590 15.367.983.584 7.690.019.834
Rasio Lancar (x) 1,73x 1,62x 1,85x

Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan setiap kebutuhan dana di saat ini, maupun di masa datang baik untuk kondisi normal
maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang memadai dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali
setiap waktu.

Tingkat likuiditas Perseroan pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Desember 2022, 2021 masing-masing adalah sbesar 1,73x, 1,62x dan
1,85x.

b) Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas
diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset atau ekuitas Perseroan.

(dalam Rupiah)
Keterangan 2023 2022 2022 2021
(1 Bulan) (1 Bulan) (12 Bulan) (12 Bulan)
Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Aset (DAR) 0,60 0,52 0,60 0,50
Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Ekuitas (DER) 1,52 1,06 1,52 1,00
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 0,62 0,42 1,03 0,50
Interest Coverage Ratio (ICR) 5,24 3,62 6,89 4,34

Perbandingan antara liabilitas dengan aset perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022,
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 masing-masing adalah sebesar 0,60x, 0,52, 0,60x dan 0,50x
sedangkan Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan
2022, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 masing-masing adalah sebesar 1,52x, 1,06, 1,52x dan 1,00x.

Perbandingan DSCR perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, 2022 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah sebesar 0,62x, 0,42x, 1,03x dan 0,50x, sedangkan ICR untuk
periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022,
2021 masing-masing adalah sebesar 5,24x, 3,62x, 6,89x dan 4,34x.

c) Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih dari perputaran
asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Januari 31 Desember
2023 2022 2022 2021
Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan 155.841.482 104.570.650 2.584.340.262 1.208.312.028
Jumlah Aset 28.335.811.674 17.795.528.898 28.153.848.798 17.084.420.362
Imbal Hasil Aset (Return on Asset) 0,55% 0,59% 9,18% 7,07%

*) Tidak diaudit

Imbal Hasil Aset Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, 31 Januari 2022 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 masing-masing adalah sebesar 0,55%), 0,59%, 9,18% dan 7,07%.

d) Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih bagi para
pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah ekuitas.
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(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Januari 31 Desember
2023 2022 2022 2021
Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan 155.841.482 104.570.650 2.584.340.262 1.208.312.028
Jumlah Ekuitas 11.234.257.992  8.621.852.678 11.150.992.393 8.531.858.670
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 1,39% 1,21% 23,18% 14,16%

*) Tidak diaudit

Imbal Hasil Ekuitas Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah sebesar 1,39%, 1,21%, 23,18% dan 14,16%.

5. ANALISA ARUS KAS

Tabel dibawah ini menjelaskan rincian arus kas Perseroan pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, serta untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022:

(dalam Rupiah)
31 Januari 31 Desember
2023 2022%) 2022 2021

(421.607.654) 235.251.108 (761.069.621) 2.588.122.905

Keterangan

Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas

operasi

ﬁt‘:si‘:; diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas 571.508.581 . (131959.857)  (1.600.450.108)
;\;‘r’]z:sga‘f]'pem'eh dari (digunakan untuk) aktivitas 431369759  (205675.827) 746564158  (1.048.556.364)
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Bank 581.270.686 29.575.281 (146.465.320) (60.883.567)
Kas dan Bank Awal Periode/Tahun 135440698 281.906.018 __ 281.906.018 342,789,584
Kas dan Bank Akhir Periode/Tahun 716.711.384 311481299 135.440.698 281.906.017

*) Tidak diaudt
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi

Kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi pada periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah
(Rp 421.607.654) , dibandingkan dengan Rp 235.251.108 pada periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 karena
penurunan tersebut didorong oleh peningkatan pembayaran pemasok dan beban operasional lainnya sehubungan dengan biaya
operasional dan pembayaran hutang usaha Perseroan.

Kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
(Rp 761.069.621), dibandingkan dengan Rp 2.588.122.905 pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 karena penurunan
tersebut didorong oleh peningkatan pembayaran pemasok dan beban operasional lainnya sehubungan dengan biaya operasional dan
pembayaran hutang usaha Perseroan.

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi

Kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi pada periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 adalah
Rp 571.508.581 karena peningkatan tersebut didorong oleh peningkatan penerimaan dari pelanggan sehubungan dengan kendaraan
operasional Perseroan.

Kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
(Rp 131.959.857), dibandingkan dengan (Rp 1.600.450.108) pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 karena penurunan
tersebut didorong oleh peningkatan penerimaan dari pelepasan investasi pada entitas asosiasi Perseroan.

Kas bersih diperoleh (digunakan untuk) dari aktivitas pendanaan

Kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) kegiatan pendanaan pada periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari
2023 adalah Rp 431.369.759, dibandingkan dengan (Rp 205.675.827) pada periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari
2022 karena peningkatan tersebut didorong oleh pencairan pinjaman bank sehubungan dengan pembelian persediaan bahan baku
Perseroan.

Kas bersih yang diperoleh dari (digunakan untuk) kegiatan pendanaan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
Rp 746.564.158, dibandingkan dengan (Rp 1.048.556.364) pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 karena peningkatan
tersebut didorong oleh pencairan pinjaman bank sehubungan dengan pembelian persediaan bahan baku Perseroan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak memiliki siklus usaha. Sehingga, tidak terdapat pola atau karakteristik tertentu
pada arus kas.
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6. SUMBER PENDANAAN / LIKUIDITAS PERSEROAN

Pada saat prospektus ini diterbitkan, Perseroan sepenuhnya menggunakan modal sendiri dan keuntungan sebagai likuiditas Perseroan,
seluruh sumber likuiditas telah digunakan oleh perseroan, tidak terdapat kejadian yang mengakibatkan terjadinya perubahan kenaikan atau
penurunan pada likuiditas Perseroan secara signifikan. Seiring kontrak kerja yang saat ini didapatkan oleh Perseroan, Perseroan mencari
tambahan dana dengan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public Offering “IPO"). Apabila dana tersebut masih kurang,
maka Perseroan akan melakukan pinjaman kepada pihak ketiga.

Perseroan yakin dengan dukungan dari pemegang saham dan hubungan baik dengan pihak ketiga serta arus kas operasional yang kuat.
Perseroan dapat memenuhi modal kerja dengan baik.

7. KOMITMEN INVESTASI BARANG MODAL
Saat ini Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal yang material.
8. SEGMEN OPERASI

Perusahaan melakukan usaha berupa penjualan pelumas berdasarkan segmen geografis sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 2023 2022 2022 2021
(1 Bulan) (1 Bulan) (12 Bulan) (12 Bulan)
Penjualan - Oli Pelumas 3.993.667.202 1.871.235.033 37.693.608.446 25.802.885.444
Jawa dan Bali 2.395.286.324 1.632.679.503 19.397.933.086 13.323.404.924
Sumatera 1.195.759.891 11.233.135.295 8.060.851.450
Kalimantan 379.218.058 238.555.530 5.022.336.938 3.075.674.984
Sulawesi 23.402.930 - 2.040.203.128 1.342.954.085
Jumlah 3.993.667.203 1.871.235.033 37.693.608.447 25.802.885.443

Periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dibandingkan dengan periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Januari 2022

Berdasarkan segmen usaha, kontribusi terbesar pendapatan bersih untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari
2023 adalah sebesar Rp 3.993.667.203 atau mengalami peningkatan sebesar Rp 2.122.432.169 atau sebesar 113,42% dari Berdasarkan
segmen usaha Perseroan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2022 sebesar Rp 1.871.235.033. Hal ini
terutama dikarenakan peningkatan penjualan di daerah Jawa dan Bali.

Periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021

Berdasarkan segmen usaha, kontribusi terbesar pendapatan bersih untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp 37.693.608.447 atau mengalami peningkatan sebesar Rp 11.890.723.002 atau sebesar 46,08% dari Berdasarkan
segmen usaha Perseroan untuk periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 25.802.885.443. Hal
ini terutama dikarenakan peningkatan penjualan di daerah Jawa, Bali dan Sumatera.

9. KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN INSTITUSI LAINNYA DALAM BIDANG FISKAL, MONETER, EKONOMI PUBLIK, DAN
POLITIK

Tidak ada kebijakan pemerintah dan institusi lainnya yang khusus terkait industri Perseroan dan berkaitan langsung dengan sektor bisnis
Perseroan. Kebijakan yang tidak langsung berpengaruh di antaranya adalah terkait dengan kebijakan impor, ekspor, pajak dan industri
otomotif Indonesia. Kebijakan Pemerintah yang akan memberikan dampak terhadap kenaikan biaya impor dan atau transportasi, diantisipasi
oleh Perseroan dengan cara mengefisiensikan operasional Perseroan.

10. KEJADIAN MATERIAL YANG TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Kejadian Material Yang Terjadi Setelah Laporan Keuangan
Perubahan Anggaran Dasar

1. Berdasarkan Akta No. 149 tanggal 24 Maret 2023 dari Rosida Rajagukguk Siregar, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Jakarta Selatan. Akta
perubahan ini telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0018457.AH.01.02 tahun 2023, tanggal 24 Maret 2023.

a. Rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Perusahaan kepada masyarakat (penawaran umum)
dan mencatatkan saham-saham Perusahaan tersebut pada Bursa Efek Indonesia.

b. Perubahan status Perusahaan dari Perusahaan tertutup menjadi Perusahaan terbuka dan menyetujui perubahan nama
Perusahaan menjadi PT Lupromax Pelumas Indonesia Thk.
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¢.  Menyetujui perubahan permodalan, terdiri dari peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan melalui pengeluaran
saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perusahaan yaitu sebesar Rp 195.000.000 yang terdiri dari 97.500.000 dengan nilai
nominal saham Rp 20,- yang akan ditawarkan kepada masyarakat melalui penawaran umum.

d. Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Trisno Harnadi
Komisaris Independen : Iman Turmansah
Direksi

Direktur Utama : Kartiko Soemargono
Direktur : Sofia Tanizar

e. Perubahan Komposisi Pemegang Saham

Jumlah
Saham yang Persentase
Pemegang Saham Ditempatkan Kepemilikan Jumlah Modal
Kartiko Soemargono 216.125.000 47,5% 4.322.500.000
Trisno Harnadi 86.450.000 19% 1.729.000.000
Clarissa Calluella 61.425.000 13,5% 1.228.500.000
Jong Anton Dwi Putro 91.000.000 20% 1.820.000.000
Jumlah 455.000.000 100% 9.100.000.000

f. Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp 7.000.000.000 menjadi sebesar Rp 9.100.000.000 dan
menyutujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan secara keseluruhan termasuk merubah dan menyesuaikan maksud dan
tujuan serta kegiatan usaha Perseroan.

g Menyetujui untuk merubah nilai nominal saham dari semula sebesar Rp 1.000.000 menjadi sebesar Rp 20, sehingga setelah
perubahan nilai nominal saham tersebut berlaku efektif susunan pemegang saham Perseroan menjadi seperti berikut:

2. Berdasarkan Akta No. 6 tanggal 10 Februari 2023 dari Mira Oktaria, S.H, M.Kn, Notaris di Kota Tangerang. Akta perubahan ini telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0025712
tahun 2023, tanggal 10 Februari 2023.

a.  Konversi Laba Ditahan perseroan menjadi Modal Disetor berdasarkan buku Desember 2022 sebesar Rp 2.100.000.000 dengan
cara mengeluarkan saham dalam simpanan (portepel) sebanyak 2.100 saham.

b.  Menyetujui peningkatan Modal Disetor dari semula sebesar Rp 7.000.000.000 menjadi sebesar Rp 9.100.000.000. Peningkatan
Modal Disetor dilakukan dengan cara Konversi Laba Ditahan menjadi Modal Disetor sebesar Rp 2.100.000.000.

Kejadian Setelah Tanggal Laporan Akuntan Publik
Tidak terdapat kejadian material setelah tanggal laporan akuntan publik.

11. PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan Perusahaan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan - lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI), dan peraturan pasar modal antara lain Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (OJK/Bapepam-LK) No. VII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik.

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Perusahaan, kecuali laporan arus kas, disusun berdasarkan konsep akrual dengan menggunakan konsep biaya historis,
kecuali seperti yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan yang relevan.

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung, menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan bank yang diklasifikasikan sebagai
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan. Seluruh
angka dalam laporan keuangan ini disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali bila dinyatakan lain.

c. Perubahan atas Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

Standar akuntansi revisian berikut, yang relevan untuk Perusahaan, berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2022 dan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap laporan keuangan Perusahaan:
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- Amendemen PSAK 22 “Kombinasi Bisnis”.

- Amendemen PSAK 57 “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi” tentang kontrak memberatkan - biaya memenuhi kontrak.
- Penyesuaian Tahunan PSAK 71 “Instrumen Keuangan”.

- Penyesuaian Tahunan PSAK 73 “Sewa

Standar akuntansi revisian yang telah diterbitkan dan relevan untuk Perusahaan berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2023 dan belum
diterapkan secara dini oleh Perusahaan

- Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan”.

- Amendemen PSAK 16, “Aset Tetap”.

- Amendemen PSAK 25 “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”.
- Amendemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan”.
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Iv.

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai risiko yang mungkin dihadapi. Seluruh risiko usaha dan
risiko umum yang dipaparkan dalam prospektus ini dapat mempengaruhi kinerja usaha Perseroan, baik kinerja operasional maupun
keuangan Perseroan. Berikut ini merupakan risiko-risiko material yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dan
telah diurutkan berdasarkan bobot risiko.

A

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN KEGIATAN USAHA
PERSEROAN

Risiko Ketersediaan Bahan Baku Oli Mentah dan Zat Aditif

Ketersediaan bahan baku minyak mentah dapat menjadi risiko bagi industri dan perekonomian dunia karena minyak mentah adalah
bahan baku penting untuk berbagai sektor industri, termasuk sektor energi, petrokimia, transportasi, manufaktur serta industri
pengolahan pelumas Perseroan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketersediaan bahan baku minyak mentah antara lain:

e  Produksi:
Produksi minyak mentah dipengaruhi oleh kondisi geologis dan teknologi ekstraksi. Jika produksi minyak mentah berkurang,
akan mempengaruhi ketersediaan pasokan minyak mentah dan harga minyak mentah.

e  Permintaan:
Permintaan minyak mentah dapat meningkat atau menurun tergantung pada kondisi ekonomi global, pertumbuhan populasi,
dan permintaan dari sektor-sektor industri tertentu. Jika permintaan naik, ketersediaan minyak mentah bisa berkurang.

o  Konflik politik:
Konflik politk di negara-negara produsen minyak mentah dapat mengganggu produksi dan pasokan minyak mentah.
Contohnya seperti konflik di Timur Tengah yang mempengaruhi pasokan minyak mentah dunia.

o  Kebijakan pemerintah:
Kebijakan pemerintah di negara-negara produsen minyak mentah dapat mempengaruhi produksi dan pasokan minyak mentah.
Kebijakan seperti embargo ekspor atau pengurangan produksi minyak mentah akan mempengaruhi ketersediaan pasokan
minyak mentah.

e Perubahan iklim:
Perubahan iklim dapat mempengaruhi produksi minyak mentah karena dapat mempengaruhi kondisi geologis dan cuaca di
daerah penghasil minyak mentah.

Apabila Perseroan kesulitan untuk memenuhi keperluan minyak mentah untuk produksi, maka akan berpengaruh secara negatif dan
secara material terhadap kinerja bisnis, kinerja keuangan dan prospek usaha Perseroan.

RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT
MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari risiko-risiko yang dapat mengancam kelangsungan usaha Perseroan.
Beberapa risiko yang mempengaruhi usaha Perseroan secara umum yang disusun berdasarkan urutan bobot tertinggi adalah sebagai
berikut:

1) Risiko Persaingan Usaha

Persaingan usaha dalam industri pelumas di Indonesia cenderung sangat ketat baik berasal dari merk-merk ternama baik dalam
negri maupun dari luar negri. Persaingan tersebut timbul dalam berbagai aspek, antara lain dalam harga yang lebih rendah,
inovasi produk, metode promosi dan pemasaran, perubahan permintaan pasar, serta daya beli masyarakat. Selain itu Perseroan
harus tetap mempertahankan relasi dengan pelanggan lama dan senantiasa melalukan upaya-upaya untuk meningkatkan
kualitas layanan, sehingga Perseroan dapat semakin dikenal di bidang usaha ini. Jika Perseoran lalai dan tidak memiliki
kemampuan dalam mengantisipasi persaingan tersebut, maka tentunya akan mengakibatkan beralihnya pelanggan Perseroan
kepada pesaing, dimana pesaing dapat memberikan pelayanan, harga, serta kualitas dan jenis produk yang lebih kompetitif dari
Perseroan, hal tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya penjualan Perseroan yang akan mempengaruhi kinerja pendapatan
dan keuangan Perseroan.

2) Risiko Perubahan Peraturan Pemerintah
Perseroan saat ini berdiri dan beroperasi di Indonesia sehingga taat pada segala peraturan yang berlaku, segala perubahan
peraturan pemerintah harus ditaati oleh Perseroan. Namun kedepannya apabila ada perubahan peraturan perundang-undangan

ataupun peraturan pemerintahan yang berhubungan dengan kegiatan usaha Perseroan dimana akan membatasi ruang gerak
dari Perseroan, tentunya akan sangat berpengaruh ke kegiatan usaha Perseroan.
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3)

4)

5)

Risiko atas Standarisasi Produk

Produk yang dipasarkan oleh Perseroan Memiliki beberapa kriteria yang ditentukan oleh Kemenperin dimana hal tersebut
mempengaruhi ijin edar atas setiap produk yang dijual oleh Perseroan. Jika Perseroan lalai dalam menjaga standarisasi tersebut,
Perseroan akan gagal untuk memperpanjang ijin penjualan produk tersebut. Hal ini akan mempengaruhi kinerja bisnis, kinerja
keuangan, serta prospek usaha Perseroan.

Risiko Fluktuasi Harga Minyak Bumi dan Nilai Tukar

Salah satu bahan baku utama produk Perseroan selain bahan adiptif adalah base oil yang digunakan sebagai proses pembuatan
pelumas. Bahan tersebut merupakan produk turunan dari minyak bumi, sehingga harga bahan baku tersebut sangat bergantung
pada harga minyak bumi di pasar. Apabila harga minyak bumi meningkat, maka hal tersebut akan berdampak pada
meningkatnya harga pembelian bahan baku dan biaya produksi Perseroan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja
keuangan Perseroan.

Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah
Seperti yang sebelumnya telah disebutkan salah satu bahan baku yang diperlukan Perseroan dalam memproduksi pelumas

merupakan zat adiptif yang Perseroan dapatkan secara impor. Dengan melemahnya nilai tukar Rupiah, hal ini dapat
mempengaruhi harga beli yang Perseroan keluarkan. Hal tersebut akan berefek pada kinerja keuangan Perseroan.

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN SAHAM PERSEROAN

1)

2)

3)

4)

Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham

Pasar negara berkembang seperti Indonesia memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan pasar di negara-negara maju
dan jika risiko-risiko terkait hal ini terjadi, hal ini dapat mempengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan. Pasar berkembang
secara historis memiliki karakter volatilitas yang signifikan dan kondisi sosial, politik dan ekonomi mereka dapat berbeda secara
signifikan dari pasar maju. Risiko spesifik yang dapat memiliki dampak negatif dan materil kepada harga saham, kegiatan usaha,
hasil operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan termasuk antara lain:

kondisi politik, sosial dan ekonomi yang tidak stabil;

perang, aksi terorisme, dan konflik sipil;

intervensi pemerintah, termasuk dalam hal tarif, proteksi dan subsidi;

perubahan dalam peraturan, perpajakan dan struktur hukum;

kesulitan dan keterlambatan dalam memperoleh atau memperpanjang perizinan;
tindakan-tindakan yang diambil oleh Pemerintah;

kurangnya infrastruktur energi, transportasi dan lainnya; dan

penyitaan atau pengambilalihan aset.

seseccose

==

Risiko Fluktuasi Harga Saham

Harga saham setelah Penawaran Umum Perdana Saham dapat berfluktuasi cukup besar dan dapat diperdagangkan pada harga
yang cukup rendah di bawah Harga Penawaran, tergantung pada berbagai faktor, diantaranya:

a) Perbedaan realisasi kinerja keuangan dan operasional aktual dengan yang diharapkan oleh para pembeli, pemodal, dan
analis;

Perubahan rekomendasi atau persepsi analis terhadap Perseroan atau Indonesia;

Perubahan pada kondisi ekonomi. politik atau kondisi pasar di Indonesia serta dampaknya terhadap industri Perseroan;
Keterlibatan Perseroan dalam perkara litigasi;

Perubahan peraturan Pemerintah; dan

Perubahan manajemen kunci.

-
SICIGK:;

Penjualan saham Perseroan dalam jumlah substansial di masa mendatang di pasar publik, atau persepsi bahwa penjualan
tersebut dapat terjadi, dapat berdampak negatif terhadap harga pasar yang berlaku atas sahamnya atau terhadap
kemampuannya untuk mengumpulkan modal melalui penawaran umum ekuitas tambahan atau efek yang terkait ekuitas.

Harga Penawaran dapat secara substansial lebih tinggi daripada nilai aset bersih per saham dari saham yang beredar yang
diterbitkan ke para pemegang saham Perseroan yang telah ada, sehingga investor dapat mengalami penurunan nilai yang
substansial.

Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham

Meskipun Perseroan akan mencatatkan sahamnya di BEI, tidak ada jaminan bahwa saham Perseroan yang diperdagangkan
tersebut akan aktif atau likuid karena terdapat kemungkinan bahwa saham Perseroan akan dimiliki satu atau beberapa pihak
tertentu yang tidak memperdagangkan sahamnya di pasar sekunder.

Penjualan Saham Perseroan di Masa Depan Dapat Mempengaruhi Harga Saham Perseroan
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Penjualan saham Perseroan di masa depan dalam jumlah besar di pasar, atau persepsi bahwa penjualan tersebut akan terjadi,
dapat mempengaruhi harga pasar Saham Perseroan atau kemampuan Perseroan untuk mencari dana dari penawaran umum
atau penawaran terbatas penambahan modal atau efek bersifat ekuitas.

Setelah saham Perseroan tercatat dan diperdagangkan di BEI, pemegang saham utama Perseroan dapat memperdagangkan
saham yang dimilikinya di BEI. Jika perdagangan yang dilakukan oleh pemegang saham utama tersebut dilakukan dalam jumlah
yang signifikan, hal ini dapat mempengaruhi harga saham Perseroan di pasar. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai hal antara
lain timbulnya persepsi akan adanya pemegang saham utama baru Perseroan dan jika harga perdagangan yang dilaksanakan
di bawah harga pasar dapat menimbulkan tekanan jual pada saham Perseroan.

Perdagangan tersebut dapat mengakibatkan harga saham Perseroan mengalami penurunan dan hal ini dapat menimbulkan
kesulitan bagi Perseroan untuk menghimpun modal melalui penawaran saham.

5) Risiko Pembagian Dividen

Kemampuan Perseroan untuk mengumumkan pembagian dividen sehubungan dengan saham Perseroan yang ditawarkan akan
bergantung pada kinerja keuangan Perseroan di masa depan yang juga bergantung pada keberhasilan implementasi strategi
pertumbuhan Perseroan; pada faktor kompetisi, peraturan, teknis, lingkungan, dan faktor-faktor lainnya; pada kondisi ekonomi
secara umum; serta pada faktor-faktor tertentu yang terdapat pada industri jasa pertambangan atau aksi korporasi tertentu yang
telah dilakukan oleh Perseroan, yang sebagian besar berada di luar kendali Perseroan. Apabila Perseroan membukukan
kerugian atas hasil kinerja operasionalnya dalam laporan keuangan Perseroan, maka hal ini dapat menjadi alasan untuk tidak
membagikan dividen. Selain itu, Perseroan dapat mencatatkan biaya atau kewajiban yang akan mengurangi atau meniadakan
kas yang tersedia untuk pembagian dividen. Salah satu faktor ini dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk
membayar dividen kepada pemegang sahamnya. Oleh karena itu, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan
akan dapat membagikan dividen atau Direksi Perseroan akan mengumumkan pembagian dividen.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA FAKTOR RISIKO USAHA DAN UMUM YANG DIHADAPI
PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN DISUSUN
BERDASARKAN BOBOT DARI MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.
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V.  KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah
tanggal Laporan Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal 25 Juli 2023 untuk Laporan keuangan untuk periode 1 (satu) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Januari 2023, serta untuk tahun—tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, yang telah
diaudit oleh KAP Maurice Ganda Nainggolan dan Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran.

Laporan keuangan untuk periode 1 (satu) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 telah telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Maurice Ganda Nainggolan dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Maurice Ganda, ljin Akuntan Publik No.
AP 0147, serta Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 dan 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Maurice Ganda Nainggolan dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Maurice Ganda, ljin Akuntan
Publik No. AP 0147.
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VL.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

PT Lupromax Pelumas Indonesia pertama kali didirikan dengan nama PT. Karya Pelumas Indonesia (“Perseroan”) berkedudukan di
Kota Administrasi Jakarta Barat berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Karya Pelumas Indonesia Nomor 42 tanggal 27
Februari 2017, yang dibuat dihadapan Meissie Pholuan, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0009689.AH.01.01.TAHUN 2017 tentang Pengesahan Akta Pendirian Perseroan
Terbatas tanggal 1 Maret 2017, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0027649.AH.01.11.TAHUN 2017
tanggal 1 Maret 2017, serta diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 17302 tahun 2018, Berita Negara
Republik Indonesia No. 78 tanggal 28 September 2018 (“Akta Pendirian”).

Nilai Nominal Rp1.000.000,- Per Saham

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal Saham %
(Lembar) (Rupiah)

Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Pemegang Saham:

1. Kartiko Soemargono 2.450 2.450.000.000 35,00
2. Trisno Harnadi 700 700.000.000 10,00
3. Jong Anton Dwi Putro 1.400 1.400.000.000 20,00
4. Hasan Aripin 875 875.000.000 12,50
5. Andy Sannyoto Soeyanto 875 875.000.000 12,50
6. Arif Sucipto 700 700.000.000 10
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.000 7.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.000 3.000.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa
perubahan yang mana terakhir, termasuk perubahan atas seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan
ketentuan UUPT dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
PT. Lupromax Pelumas Indonesia No. 149 tanggal 24 Maret 2023, yang dibuat dihadapan Rosida Rajagukguk-Siregar, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Jakarta Selatan yang telah memperoleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.
AHU-0018457.AH.01.02.Tahun 2023 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Lupromax Pelumas
Indonesia, Tbk tanggal 27 Maret 2023, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan Nomor AHU-0060701.AH.01.11.Tahun
2023 tanggal 27 Maret 2023.

Perseroan berdomisili di Kabupaten Tangerang dan kantor pusatnya beralamat di Ruko Graha Boulevard Blok A No.15, Jalan Raya
Gading Serpong, Kel. Curug Sangereng, Kec. Kelapa Dua, Kab. Tangerang, Prov. Banten. Perseroan beroperasi secara komersial
pada tahun 2017.

Sebagaimana termaktub dalam Akta Tbk, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang Perdagangan Besar Bahan
Bakar Padat, Cair, dan Produk Ybdi dan Perdagangan Besar Suku Cadang dan Aksesori Mobil. Untuk mencapai maksud dan tujuan
tersebut diatas Perseroan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama

Perdagangan Besar Bahan Bakar Padat, Cair Dan Gas Dan Produk YBDI (KBLI 46610)

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar bahan bakar gas, cair, dan padat serta produk sejenisnya, seperti minyak bumi
mentah, minyak mentah, bahan bakar diesel, gasoline, bahan bakar oli, kerosin, premium, solar, minyak tanah, batu bara, arang,
ampas arang batu, bahan bakar kayu, nafta, bahan bakar nabati (biofuels) dan bahan bakar lainnya termasuk pula bahan bakar gas
(LPG, gas butana dan propana, dan lainlain) dan minyak semir, minyak pelumas dan produk minyak bumi yang telah dimurnikan, serta
bahan bakar nuklir.

Kegiatan Usaha Penunjang:

Perdagangan Besar Suku Cadang Dan Aksesori Mobil (KBLI 45301)
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar berbagai suku cadang, komponen dan aksesori mobil yang terpisah dari
perdagangannya, seperti karet ban dan ban dalam, busi mobil, baterai (aki), perlengkapan lampu dan bagian-bagian kelistrikan.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Pada saat Prospektus ini diterbitkan telah terjadi beberapa perubahan struktur permodalan dan kepemilikan saham Perseroan dengan
rincian sebagai berikut:

Tahun 2020
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Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2018, tahun 2019, dan tahun
2020. Adapun struktur permodalan susunan pemegang saham Perseroan yang berlaku pada tahun tersebut adalah berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT. Lupromax Pelumas Indonesia No. 211 tanggal 4 September 2017, yang dibuat
dihadapan Recky Francky Limpele, S.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah memperoleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-0018561.AH.01.02.Tahun 2017 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
Terbatas PT. Lupromax Pelumas Indonesia, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0112250.AH.01.11.TAHUN 2017
tanggal 9 September 2017 ("Akta 211/2017") sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- Per Saham

Keterangan Jumlah Saham Nilai Nominal Saham %
(Lembar) (Rupiah)

Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Pemegang Saham:

1. Kartiko Soemargono 3.325 3.325.000.000 47,50
2. Jong Anton Dwi Putro 1.400 1.400.000.000 20,00
3. Hasan Aripin 875 875.000.000 12,50
4.  Trisno Hamadi 700 700.000.000 10,00
5. Arif Sucipto 700 700.000.000 10,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.000 7.000.000.000 100
Saham Dalam Portepel 3.000 3.000.000.000

Tahun 2021

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham PT.
Lupromax Pelumas Indonesia No. 34 tanggal 10 Maret 2021, yang dibuat dihadapan Meissie Pholuan, S.H., Notaris di Jakarta, yang
perubahannya telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT.
Lupromax Pelumas Indonesia No. AHU-AH.01.03-0159634 tanggal 12 Maret 2021, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No.
AHU-0046386.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 12 Maret 2021 ("Akta 34/2021"), telah disetujui penjualan saham-saham dalam
Perseroan sebagai berikut:

1) Seluruh saham milik Arif Sucipto sebanyak 700 (tujuh ratus) saham kepada Kartiko Soemargono yang ditindaklanjuti dengan
Perjanjian Jual Beli Saham tanggal 8 Maret 2021 mengatur mengenai jual beli saham antara Arif Sucipto dengan Kartiko
Soemargono.

2)  Seluruh saham milik Hasan Aripin sebanyak 875 (delapan ratus tujuh puluh lima) saham kepada Clarissa Calluella Haberth